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ABSTRAK

ADELA ADHANY SARI. NPM 1405160768. Pengaruh Total Assets Turnover
dan Sales Growth Terhadap Return On Assets Pada PERUM PERUMNAS
REGIONAL | MEDAN. SKripsi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Total Assets
Turnover dan Sales Growth terhadap Return On Assets pada Perum Perumnas
Regional | Medan baik secara parsial maupun secara simultan.

Penelitian dilakukan pada Perum Perumnas Regional | Medan selama
periode tahun 2007-2016. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Asosiatif dan
data diperoleh dari Laporan Keuangan perusahaan periode 2007-2016. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, regresi
linear berganda, pengujian hipotesis dan koefisien determinasi dengan
menggunakan software SPSS Statistics 21.00.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Total Assets Turnover secara
parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Assets, Sales
Growth secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Assets, dan secara simultan Total Assets Turnover dan Sales Growth berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets pada Perum Perumnas Regional | Medan.

Kata Kunci : Total Assets Turnover, Sales Growth dan Return On Assets.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan era globalisasi mengakibatkan persaingan usaha semakin
ketat, dimana perusahaan dituntut harus mampu memaksimalkan Kkinerja
keuangannya untuk tetap dapat bersaing dengan perusahaan lain. Sehingga
perusahaan harus memiliki rencana strategis yang disusun dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan serta harus mampu mengelola
keuangannya dengan baik.

Menurut Harahap (2015) menyatakan bahwa “Rasio keuangan adalah
angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan
dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan
(berarti). Rasio keuangan sangat penting dalam melakukan analisis terhadap
kondisi keuangan perusahaan”.

Dalam menjalankan operasionalnya setiap perusahaan menginginkan
keuntungan (laba). Perusahaan dalam aktivitasnya selalu berusaha untuk
mencapai laba yang optimal. Semakin besar laba yang diperoleh suatu
perusahaan, semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut. Kelangsungan hidup
perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara lain profitabilitas perusahaan itu
sendiri. Masalah profitabilitas ini penting bagi perkembangan perusahaan, karena
semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka kelangsungan hidup
perusahaan tersebut akan lebih terjamin. Namun sebaliknya jika perusahaan

mempunyai profitabilitas yang buruk maka kelangsungan hidup perusahaan tidak



akan bertahan lama dan perusahaan tersebut tidak mampu memenuhi biaya-biaya
operasional.

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama
laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk
beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan
perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan,
sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. Rasio profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai kemampuan perusahan dalam mencari keuntungan. Rasio ini
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.
Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan (Kasmir,
2012).

Efisiensi perusahaan merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai
dari segi besarnya sumber atau biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan
operasional perusahaan yang telah dijalankan sebelumnya. Dalam penelitian ini
ukuran efisiensi perusahaan dilihat dari profitabilitas atau kemampuan
memperoleh laba perusahaan yang dihitung dengan menggunakan salah satu rasio
profitabilitas yaitu Return On Assets (ROA). Hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi atau aset perusahaan.
Dikatakan efisien apabila perusahaan telah mampu mencapai laba atau
keuntungan secara maksimal. Menurut Murhadi (2013) menyatakan bahwa
“Return On Assets (ROA) mencerminkan seberapa besar return yang dihasilkan

atas setiap rupiah uang yang ditanamkan dalam bentuk aset”.



Tingkat keuntungan atau laba biasanya dipengaruhi oleh volume
penjualan dari aktivitas perusahaan, hal tersebut dapat diketahui melalui rasio
aktivitas. Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur tingkat efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang dimiliki. Rasio
aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan ataupun aktifitas
penghasil laba lainnya dengan investasi pada berbagai jenis aktiva (Situmeang,
2014).

Salah satu rasio aktivitas yang dapat mengukur efektivitas penggunaan
aktiva untuk meningkatkan penjualan adalah Total Assets Turnover (TATO).
Menurut Margaretha (2011) menyatakan bahwa “Total Assets Turnover
menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menggunakan keseluruhan aktiva
untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan laba”.

Penjualan merupakan komponen utama bagi penghasilan perusahaan.
Pertumbuhan penjualan menggambarkan perubahan peningkatan ataupun
penurunan penjualan dari tahun ke tahun yang dapat dilihat dari laporan laba rugi
perusahaan. Perusahaan yang baik dapat juga ditinjau dari aspek penjualannya
dari tahun ke tahun yang terus mengalami peningkatan. Dengan mengetahui
seberapa besar pertumbuhan penjualan perusahaan dapat memprediksi seberapa
besar profit yang akan didapatkan.

Salah satu rasio pertumbuhan yang dapat mengukur pertumbuhan
perekonomian perusahaan adalah Sales Growth (pertumbuhan penjualan).
Menurut Harahap (2015) menyatakan bahwa “Rasio ini menunjukkan persentasi
kenaikan penjualan tahun ini dibanding dengan tahun lalu. Semakin tinggi rasio

ini semakin baik”.



Salah satu perusahaan yang menjadi objek penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah Perum Perumnas Regional | Medan. Perusahaan ini merupakan
salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berbentuk Perusahaan
Umum (Perum) dimana keseluruhan sahamnya dimiliki oleh Pemerintah dan
didirikan sebagai solusi pemerintah dalam menyediakan perumahan yang layak
bagi masyarakat menengah ke bawah. Berikut ini adalah data laporan keuangan
pada Perum Perumnas Regional | Medan selama periode tahun 2007 sampai
dengan tahun 2016.

Tabel 1.1
Data Laporan Keuangan

PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN
Tahun 2007-2016

Tahun Laba Setelah Pajak | Total Aktiva Penjualan

2007 (12.675.291.169) 74.192.586.109 13.187.433.895
2008 (7.835.427.620) 74.586.894.762 11.810.356.079
2009 (2.910.249.591) 96.294.167.608 33.970.777.574
2010 9.175.148.405 253.379.757.242 78.910.946.331
2011 11.455.614.227 254.388.069.742 70.647.189.116
2012 16.177.438.678 254.128.309.542 93.354.575.840
2013 9.506.687.326 228.334.763.988 76.776.020.000
2014 (1.850.560.888) 228.629.848.148 29.821.568.832
2015 20.775.559.580 195.670.047.457 93.195.840.875
2016 2.887.088.390 204.117.907.164 74.754.538.000
Rata-Rata | 4.470.600.734 186.372.235.176 57.642.924.654

Sumber : Laporan Keuangan Perum Perumnas Regional | Medan

Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari perusahaan dapat
dilihat pada tabel 1.1 diatas bahwa laba setelah pajak yang diperoleh perusahaan
pada tahun 2010, 2011, 2012, 2013 dan tahun 2015 mengalami peningkatan
sedangkan pada tahun 2007, 2008, 2009, 2014 dan tahun 2016 mengalami
penurunan dan berada dibawah rata-rata dimana rata-rata laba setelah pajak yang

diperoleh adalah sebesar Rp 4.470.600.734. Namun pada tahun 2007, 2008, 2009



dan tahun 2014 perusahaan mengalami kerugian dimana laba bersih setelah pajak
yang diperoleh perusahaan bernilai negatif. Hal ini menunjukkan bahwa total
aktiva yang dipergunakan oleh perusahaan tidak memberikan keuntungan.

Dari tabel diatas, terlihat bahwa perolehan nilai total aktiva perusahaan
pada tahun 2010-2016 mengalami peningkatan sedangkan pada tahun 2007-2009
mengalami penurunan dan berada dibawah rata-rata dimana rata-rata total aktiva
yang diperoleh adalah sebesar Rp 186.372.235.176. Rendahnya nilai total aktiva
menunjukkan bahwa kurang efektifnya penggunaan harta perusahaan sehingga
perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki. Perputaran total
aktiva yang lambat menunjukkan bahwa total aktiva yang dimiliki perusahaan
terlalu besar dibandingkan kemampuan untuk melakukan usaha. Perusahaan
diharapkan meningkatkan lagi penjualannya atau mengurangi sebagian aktiva
yang kurang produktif.

Pada tabel tersebut terlihat bahwa penjualan yang diperoleh perusahaan
pada tahun 2010, 2011, 2012, 2013, 2015 dan tahun 2016 mengalami peningkatan
sedangkan pada tahun 2007, 2008, 2009 dan tahun 2014 mengalami penurunan
dan berada dibawah rata-rata dimana rata-rata penjualan yang diperoleh sebesar
Rp 57.642.924.654. Perolehan nilai penjualan perusahaan yang mengalami
penurunan tersebut disebabkan karena perusahaan belum mampu melakukan
penjualan dengan baik dan maksimal bahkan pada tahun 2007, 2008, 2009 dan
tahun 2014 perusahaan hanya mampu menjual dengan rata-rata sebanyak kurang
dari 500 unit (dilihat dalam laporan laba rugi perusahaan). Hal ini akan
menyebabkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba menurun dan

mengakibatkan laba menjadi tidak stabil.



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Total Assets Turnover dan Sales Growth

Terhadap Return On Assets Pada Perum Perumnas Regional I Medan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut :

1. Adanya penurunan total aktiva pada tahun 2007-2009 disebabkan karena
menurunnya penjualan yang tidak sebanding dengan besarnya total
aktiva.

2. Penjualan perusahaan pada tahun 2007, 2008, 2009 dan tahun 2014
mengalami penurunan yang cukup drastis sehingga menyebabkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba menurun.

3. Adanya penurunan laba bersih perusahaan pada tahun 2009, tahun 2014
dan tahun 2016 yang tidak sebanding dengan besarnya total aktiva,
bahkan pada tahun 2007, 2008, 2009 dan tahun 2014 perusahaan

mengalami kerugian dimana laba bersih perusahaan bernilai negatif.

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini agar tidak terlalu luas pembahasannya, maka
masalah yang menjadi topik penelitian dibatasi hanya pada pembahasan Total
Assets Turnover, Sales Growth dan Return On Assets pada laporan keuangan

Perum Perumnas Regional | Medan.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah penelitian sebagai
berikut :
1. Apakah Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Return On
Assets (ROA) pada Perum Perumnas Regional 1 Medan ?
2. Apakah Sales Growth berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA)
pada Perum Perumnas Regional | Medan ?
3. Apakah Total Assets Turnover (TATO) dan Sales Growth secara simultan
berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada Perum Perumnas

Regional | Medan ?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Assets Turnover
(TATO) terhadap Return On Assets (ROA) pada Perum Perumnas
Regional | Medan.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Sales Growth
terhadap Return On Assets (ROA) pada Perum Perumnas Regional |
Medan.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Assets Turnover
(TATO) dan Sales Growth secara simultan terhadap Return On

Assets (ROA) pada Perum Perumnas Regional | Medan.



2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Manfaat teoritis dari penelitian ini, untuk menambah pengetahuan
dan memperluas wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan ekonomi
manajemen, khususnya mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap
profitabilitas serta sebagai perbandingan dengan penelitian
selanjutnya.

Manfaat praktis dari penelitian ini, dapat memberikan masukan dan
referensi sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk lebih
memperhatikan kondisi keuangan perusahaannya terutama dalam

segi profitabilitasnya dari waktu ke waktu.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Return On Assets

a. Pengertian Return On Assets

Return on Assets (ROA) menunjukkan kemampuan dari asset yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba. ROA
mencerminkan tingkat keuntungan bersih setelah pajak yang juga berarti suatu
ukuran untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki
perusahaan. Pengukuran menggunakan ROA sesuai jika analis ingin memperoleh
ukuran terkait efisiensi penggunaan aktiva dalam menghasilkan laba bagi
perusahaan atau pemilik. ROA merupakan pengukuran yang komprehensif
dimana seluruh sumber daya yang ada di dalam perusahaan diperhitungkan dan
merupakan ukuran yang sesuai diterapkan untuk semua jenis bisnis yang
bertujuan mencari laba (Situmeang, 2014, hal. 67).

Menurut Sujarweni (2017, hal. 66) menyatakan bahwa “Return on assets
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan netto”.

Menurut Rudianto (2013, hal. 192) bahwa :

“Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah aset yang

digunakan. Dengan mengetahui rasio ini, kita dapat menilai apakah
perubahan efisien dalam memanfaatkan asetnya dalam kegiatan
operasi perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih

baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas

manajemen dalam menggunakan aset untuk memperoleh
pendapatan”.
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Sedangkan menurut Munawir (2007, hal. 89) “Return on Investment
adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat
mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan
dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan”.

Dari beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Return On
Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan
hubungan antara laba bersih dengan seluruh sumber daya yang ada dengan cara
membandingkan laba setelah pajak dengan total aktiva. Semakin tinggi persentase
rasio ini semakin baik penggunaan asset secara efisien untuk memperoleh

keuntungan bersih dalam kegiatan operasional perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Return On Assets

Return On Assets memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak
pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan,
terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan
perusahaan. Menurut Hery (2014, hal. 192-193) tujuan dan manfaat penggunaan
rasio profitabilitas ini bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu :

1) Untuk  mengukur  kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu.

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam
total aset.

5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam
total ekuitas.

6) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.
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7) Untuk mengukur margin laba operasional atas penjualan
bersih.
8) Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih.
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari

analisa Return On Assets sangat penting dalam sebuah perusahaan dalam

pengambilan keputusan yang baik.

c. Faktor yang Mempengaruhi Return On Assets

Besarnya Return On Assets akan berubah jika terdapat perubahan pada
profit margin atau assets turnover, baik masing-masing ataupun keduanya.
Dengan demikian pimpinan perusahaan dapat menggunakan salah satu atau
keduanya dalam rangka untuk memperbesar return on assets sehingga dapat
menghasilkan laba atau keuntungan.

Menurut Munawir (2007, hal. 89) besarnya Return On Assets dipengaruhi

oleh dua faktor, yaitu :

1) Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi), yaitu merupakan ukuran tentang
sampai seberapa jauh aktiva ini telah dipergunakan didalam
kegiatan perusahaan atau menunjukan beberapa kali operating
assets berputar dalam satu periode tertentu, biasanya satu
tahun.

2) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang
dinyatakan dalam prosentase dan jumlah penjualan bersih.
Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dicapai
oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat perputaran

aktiva yang digunakan untuk operasi dan profit margin dapat mempengaruhi

tinggi rendahnya Return on Assets suatu perusahaan.
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d. Pengukuran Return On Assets

Return on assets menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh
perusahaan bila diukur dari nilai aktiva. Tingginya tingkat return on assets
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset-asetnya.

Menurut Margaretha (2011, hal. 26) Return On Assets (ROA) dapat
diketahui dengan rumus :

Earning After Tax
Total Assets

ROA =

Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 148) rasio laba
bersih terhadap total aset mengukur pengembalian atas total aset (return on

assets-ROA) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih

Pengembalian atas total aset = ROA = ————

Return On Assets dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui
seberapa mampu perusahaan memperoleh laba yang optimal dilihat dari posisi
aktivitasnya. Semakin besar perubahan Return On Assets menunjukan semakin

besar kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba.

2. Total Assets Turnover
a. Pengertian Total Assets Turnover
Perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan
atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini
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dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya penjualan (tunai maupun Kredit)
dengan rata-rata total aset. Yang dimaksud dengan rata-rata total aset adalah total
aset awal tahun ditambah total aset akhir tahun lalu dibagi dengan dua. Perputaran
total aset yang rendah berarti perusahaan memiliki kelebihan total aset dimana
total aset yang ada belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan
penjualan (Hery, 2014, hal. 187).

Menurut Rudianto (2013, hal. 194) bahwa :

“Rasio ini menunjukkan kecepatan perputaran aset yang

digunakan untuk operasi perusahaan dalam periode tertentu.

Dengan kata lain, perputaran total aset mencerminkan efisiensi

manajemen dalam menggunakan aset perusahaan untuk

menghasilkan penjualan”.

Menurut Murhadi (2013, hal. 60) “Total Assets Turnover menunjukkan
efektivitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menciptakan
pendapatan”.

Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 139) :

“Rasio manajemen aset yang terakhir adalah rasio perputaran total

aset (total assets turnover ratio), mengukur perputaran seluruh

aset perusahaan. Dihitung dengan membagi penjualan dengan

total aset”.

Dari beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Total Assets
Turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran
semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan
yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Rasio ini juga memperlihatkan efektivitas
perusahaan dalam mengelola perputaran komponen atau elemen aktiva itu sendiri.
Aktiva atau assets yang dimaksud merupakan keseluruhan harta atau kekayaan

yang dimiliki oleh perusahaan, baik pada saat tertentu yang digunakan untuk

kelangsungan hidup perusahaan.



b. Tujuan dan Manfaat Total Assets Turnover

Total Assets Turnover atau perputaran total aktiva merupakan salah satu
bentuk dari rasio aktivitas. Dalam praktiknya rasio aktivitas yang digunakan
perusahaan memiliki beberapa tujuan dan manfaat bagi kepentingan perusahaan
maupun bagi pihak luar perusahaan, untuk masa sekarang maupun di masa yang

akan datang. Menurut Hery (2014, hal. 178-179) beberapa tujuan dan manfaat

yang hendak dicapai perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas, antara lain :

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Dari penjelasan tujuan dan manfaat rasio diatas dapat disimpulkan bahwa
rasio aktivitas sangat memiliki tujuan dan manfaat yang penting bagi perusahaan

dalam mengelola semua aktivitasnya. Dengan demikian, perusahaan dapat

Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam
piutang usaha berputar dalam satu periode.

Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha,
serta sebaliknya untuk mengetahui berapa hari rata-rata
piutang usaha tidak dapat ditagih.

Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang
usaha yang telah dilakukan selama periode.

Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam
persediaan berputar dalam satu periode.

Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan di
gudang hingga akhirnya terjual.

Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan
barang dagang yang telah dilakukan selama periode.

Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam modal
kerja berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat
penjualan yang dapat dicapai dari setiap rupiah modal kerja
yang digunakan.

Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam aset
tetap berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat
penjualan yang dapat dicapai dari setiap rupiah aset tetap yang
digunakan.

Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam total
aset berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat
penjualan yang dapat dicapai dari setiap rupiah total aset yang
digunakan.
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mengetahui efektif atau tidaknya Kkegiatan perusahaan dan dapat pula

membandingkan hasil ini dengan pengukuran rasio beberapa periode yang lalu.

c. Faktor yang Mempengaruhi Total Assets Turnover

Total Assets Turnover biasanya digunakan untuk mengukur seberapa
efektifnya pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Total assets
turnover yang rendah dapat diartikan bahwa penjualan bersih perusahaan lebih
kecil daripada operating assets perusahaan. Jika perputaran aktiva perusahaan
tinggi maka akan semakin efektif perusahaan dalam mengelola aktivanya.

Menurut Jumingan (2014, hal. 20) ada beberapa faktor yang

mempengaruhi Total Assets Turnover, yaitu :

1) Sales (penjualan)

2) Total aktiva yang terdiri :

a) Aktiva lancar
b) Aktiva tetap

Sedangkan menurut Riyanto (2010, hal. 40) yang mempengaruhi total

asset turnover adalah :

1) Modal usaha, dengan menambahkan modal usaha (operating
asset turnover) sampai tingkat tertentu diusahakan tercapainya
sales yang sebesar-besarnya.

2) Sales, dengan mengurangi sales sampai tingkat tertentu
diusahakan penurunan atau pengurangan operating assets
sebesar-besarnya.

Total assets turnover menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan

keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu.

Rasio ini dapat melihat kemampuan total aktiva berputar selama satu tahun dalam

menghasilkan penjualan suatu perusahaan.
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d. Pengukuran Total Assets Turnover
Total Assets Turnover atau perputaran total aktiva merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perputaran dari semua aset yang dimiliki perusahaan
dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva
perusahaan.
Menurut Murhadi (2013, hal. 60) Total Assets Turnover diukur dengan

cara sebagai berikut :

TATO — Net Sales

Total Asset

Menurut Sujarweni (2017, hal. 63) rumus untuk mencari Total Asset

Turnover adalah sebagai berikut :

Penjualan Eersih

Total assets turnover = T

Total assets turnover merupakan rasio yang menggambarkan perputaran
aktiva diukur dari volume penjualan, yang berarti semakin besar rasio ini maka

akan semakin baik bagi kelangsungan hidup perusahaan.

3. Sales Growth
a. Pengertian Sales Growth
Pertumbuhan masa lalu tidak selamanya mencerminkan pertumbuhan
masa yang akan datang. Tipe perusahaan akan memengaruhi tingkat
pertumbuhan. Perusahaan yang berkembang menjadi besar akan makin sulit untuk

mempertahankan tingkat pertumbuhannya yang tinggi. Namun pertumbuhan masa
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lalu dapat memberikan suatu informasi yang bernilai untuk mengestimasi
pertumbuhan masa yang akan datang (Murhadi, 2013, hal. 97).

Rasio pertumbuhan (growth ratio) menggambarkan kemampuan
perusahaan mempertahankan posisi ekonominya ditengah pertumbuhan
perekonomian dan sektor usahanya. Rasio pertumbuhan yang dianalisis dalam
penelitian ini adalah pertumbuhan penjualan.

Menurut Hani (2014, hal. 64) menyatakan bahwa “Analisa pertumbuhan
merupakan analisa perbandingan antar satu periode laporan keuangan dengan
periode sebelumnya. Analisa ini biasanya digunakan untuk mengevaluasi kinerja
tahun sebelumnya dan dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan jangka
pendek”.

Menurut Kasmir (2012, hal. 305) bahwa :

“Penjualan adalah jumlah omset barang atau jasa yang dijual, baik

dalam unit ataupun dalam rupiah. Besar kecilnya penjualan ini

penting bagi perusahaan sebagai data awal dalam melakukan
analisis”.

Sedangkan menurut Harahap (2015, hal. 309) menyatakan bahwa “Rasio
pertumbuhan penjualan ini menunjukkan persentasi kenaikan penjualan tahun ini
dibanding dengan tahun lalu. Semakin tinggi rasio ini semakin baik”.

Pertumbuhan penjualan menggambarkan perubahan peningkatan ataupun
penurunan penjualan dari tahun ke tahun yang dapat dilihat dari masing-masing
laporan laba rugi perusahaan. Perusahaan yang baik dapat juga ditinjau dari aspek
penjualan dari tahun ke tahun yang terus menerus mengalami peningkatan. Hal ini

akan berimbas pada meningkatnya keuntungan perusahaan sehingga pendanaan

internal perusahaan juga meningkat.
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Dari beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Sales Growth
merupakan tingkat perubahan penjualan dari tahun ke tahun yang dapat dilihat
dari laporan laba rugi yang dimiliki oleh perusahaan sebagai prediksi
perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang serta kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan omset barang dan jasa yang dijual dengan
mempertahankan prestasinya ditengah posisi pertumbuhan perekonomian.
Pertumbuhan penjualan yang tinggi akan mencerminkan pendapatan meningkat

sehingga akan meningkatkan keuntungan perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Sales Growth

Penjualan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
kelangsungan hidup perusahaan. Manajemen perusahaan berusaha untuk dapat
meningkatkan penjualan produknya karena pertumbuhan penjualan yang tinggi
atau stabil saling berkaitan dengan keuntungan perusahaan. Analisa pertumbuhan
penjualan merupakan suatu bentuk perbandingan untuk melihat dan mengevaluasi
kinerja penjualan perusahaan dari tahun ke tahun.

Menurut Hani (2014, hal. 64-65) menyatakan bahwa :

“Analisis pertumbuhan cenderung digunakan untuk melihat

perubahan usaha dari tahun ke tahun dan memiliki keunggulan

dapat menggunakan angka absolut maupun persentase serta dapat

langsung melihat dan dengan mudah melihat berbagai faktor yang

menyebabkan terjadinya perubahan akun laporan keuangan.

Analisa pertumbuhan ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja

tahun sebelumnya dan dijadikan sebagai dasar pengambilan

keputusan jangka pendek”.

Adapun manfaat dari pertumbuhan penjualan yaitu besarnya

pertumbuhan penjualan sebuah perusahaan akan membantu manajemen untuk

meningkatkan operasionalnya. Kekurangan dana menyebabkan beberapa
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keputusan manajemen untuk mendapatkan pendanaan dari pihak ekstern. Untuk
itu pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap aliran dana yang dibutuhkan
olen perusahaan untuk mecapai target perusahaan karena dalam besaran

pertumbuhan penjualan dipengaruhi oleh besarnya aliran dana perusahaan.

c. Faktor yang Mempengaruhi Sales Growth

Penjualan dalam lingkup ini, berarti tindakan menjual barang atau jasa.
Pertumbuhan penjualan atau sales growth menunjukkan aktivitas penjualan yang
diukur dari penjualan bersinh (net sales) dari perusahaan. Jika pertumbuhan
penjualan meningkat dari tahun ke tahun maka akan meningkatkan minat para
investor terhadap perusahaan, karena terlihat bahwa perusahaan akan memberikan
keuntungan dimasa yang akan datang.

Menurut Kasmir (2012, hal. 305) menyatakan bahwa penjualan
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu :

1) Harga jual
2) Jumlah barang yang dijual

Berikut ini penjelasan dari faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan.

1) Harga jual
Harga jual adalah harga persatuan atau unit atau per kilogram
atau lainnya produk yang dijual di pasaran. Penyebab
berubahnya harga jual adalah perubahan nilai harga jual per
satuan. Dalam kondisi tertentu, harga jual dapat naik, tetapi
dapat pula turun.

2) Jumlah barang yang dijual
Jumlah barang yang dijual maksudnya adalah banyaknya
kuantitas atau jumlah barang (volume) yang dijual dalam
suatu periode. Sudah pasti jika barang yang dijual dengan
kuantitas yang lebih banyak, juga akan memengaruhi
peningkatan laba. Demikian pula sebaliknya apabila kuantitas
barang yang dijual sedikit, tentu kemungkinan akan terjadi
penurunan penjualan.
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Perusahaan dapat dikatakan mengalami pertumbuhan ke arah yang lebih
baik jika terdapat peningkatan yang konsisten dalam aktivitas utama operasinya.
Tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan dapat dilihat dari pertumbuhan
volume penjualan dan peningkatan harga khususnya dalam hal penjualan, karena
penjualan merupakan aktivitas yang umumnya dilakukan oleh perusahaan untuk
mendapatkan tujuan yang ingin dicapai yaitu tingkat keuntungan atau laba yang

diharapkan.

d. Pengukuran Sales Growth
Menurut Harahap (2015, hal. 309) rasio ini menunjukkan persentasi
kenaikan penjualan tahun ini dibanding dengan tahun lalu, menggunakan rumus

sebagai berikut :

Penjualan Tahun Ini—Penjualan Tahun Lalu

Kenaikan Penjualan =

Penjualan Tahun Lalu

Menurut Hani (2014, hal. 65) rumus perhitungan dengan menggunakan

rasio ini adalah sebagai berikut :

Tahun Sekarang - Tahun Sebelumnya

Pertumbuhan = % 10004

Tahun Sebelumnya

Semakin tinggi pertumbuhan penjualan maka semakin baik bagi
perusahaan melalui pengukuran penjualan ini menggambarkan perkembangan
pertumbuhan penjualan perusahaan mengenai perubahan peningkatan ataupun

penurunan pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun.
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B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu kesatuan kerangka pemikiran
yang utuh dalam rangka mencari jawaban-jawaban ilmiah terhadap masalah-
masalah penelitian yang menjelaskan tentang variabel-variabel, hubungan antara
variabel-variabel secara teoritis yang berhubungan dengan hasil penelitian yang
terdahulu yang kebenarannya dapat diuji secara empiris.

1. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Assets

Total asset turnover merupakan rasio antara penjualan bersih terhadap
total aset yang digunakan oleh operasional perusahaan. Rasio ini menunjukkan
kemampuan aktiva perusahaan dalam menghasilkan total penjualan bersih.
Semakin tinggi rasio ini menunjukkan semakin baik dan efektif kinerja yang
dicapai oleh perusahaan. Total assets turnover menggambarkan perputaran aset
diukur dari volume penjualan. ROA yang meningkat dipengaruhi oleh total assets
turnover.

Menurut Situmeang (2014, hal. 63) menyatakan bahwa “Rasio ini
merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva suatu perusahaan
dimana rasio ini menggambarkan kecepatan perputarannya total aktiva dalam satu
periode tertentu”.

Rasio Total Assets Turnover penting bagi para kreditur dan pemilik
perusahaan namun manajemen perusahaan lebih memerlukan rasio ini untuk
mengukur tingkat efisiensi penggunaan seluruh aktiva dalam perusahaan. Jadi
semakin besar rasio ini akan semakin baik bagi perusahaan yang berarti bahwa

aktiva dapat berputar dan menunjukkan semakin efisien penggunaan seluruh
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aktiva dalam menghasilkan penjualan serta dapat memperoleh laba sehingga
profitabilitas perusahaan juga meningkat.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Pradifta Sulistya Nugraha dan A.
Mulyo Haryanto (2016) yang berjudul “Analisis Pengaruh Sales Growth, ROE,
Size, TATO dan Current Ratio terhadap Return On Assets dan ROA terhadap Beta
Akuntansi (Accounting Beta)” menyatakan bahwa Total Assets Turnover (TATO)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets.

2. Pengaruh Sales Growth terhadap Return On Assets

Sales Growth atau pertumbuhan penjualan menunjukkan tingkat
penyerapan permintaan pasar oleh perusahaan. Semakin tinggi sales growth,
berarti perusahaan dapat memenuhi permintaan pasar sehingga penjualan
perusahaan pun meningkat.

Menurut Harahap (2015, hal. 309) menyatakan bahwa ‘“Rasio ini
menunjukkan persentasi kenaikan penjualan tahun ini dibanding dengan tahun
lalu. Semakin tinggi rasio ini semakin baik”. Jadi semakin tinggi pertumbuhan
penjualan maka akan semakin meningkatkan keuntungan sehingga tingkat
pengembalian yang diperoleh perusahaan pun tinggi pula.

Hal ini sesuai dengan penelitian Gladys Suryaputra dan Yulius Jogi
Christiawan (2016) yang berjudul “Pengaruh Manajemen Modal Kerja,
Pertumbuhan Penjualan dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas”
menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan (sales growth) memiliki pengaruh

signifikan terhadap Return On Assets (ROA).
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3. Pengaruh Total Assets Turnover dan Sales Growth terhadap Return On
Assets

Total asset turnover merupakan rasio perbandingan antara penjualan
dengan total asset yang dimiliki perusahaan. Perputaran total asset yang
meningkat akan dapat meningkatkan volume penjualan untuk mendapatkan laba
yang maksimal. Semakin tinggi perputaran total asset maka kegiatan penjualan
dapat terdukung dengan penggunaan asset yang efisien. Dengan demikian
profitabilitas perusahaan dapat ditingkatkan.

Sales growth atau pertumbuhan penjualan merupakan perbandingan
antara penjualan tahun yang bersangkutan dengan penjualan tahun sebelumnya.
Jika tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan semakin tinggi maka
pengembalian perusahaan juga akan tinggi. Hal ini akan berimbas pada
meningkatnya keuntungan perusahaan sehingga pendanaan internal perusahaan
juga meningkat.

Return on asset merupakan perkalian antara faktor net profit margin
dengan perputaran aktiva. Net profit margin menunjukkan kemampuan
memperoleh laba dan setiap penjualan yang diciptakan perusahaan. Perputaran
aktiva menunjukkan seberapa jauh perusahaan mampu menciptakan penjualan
dari aktiva yang dimilikinya. Hal tersebut menunjukkan bahwa return on asset
sangat dipengaruhi oleh aktivitas perputaran aktiva (total assets turnover) dan
pertumbuhan penjualan (sales growth) dari perusahaan.

Penelitian tentang pengaruh total assets turnover dan sales growth
terhadap return on assets telah dilakukan sebelumnya, seperti hasil penelitian

yang dilakukan oleh Rosmiati Tarmizi dan Regina Kurniawati (2017) menyatakan



24

bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) serta perputaran total asset berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROA).

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa “Total
Assets Turnover dan Sales Growth berpengaruh terhadap Return On Assets’.

Maka dirumuskan kerangka konseptual penelitian ini sebagai berikut :

__| Total Assets Turnover \

Sales Growth

Return On Assets

A

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual

C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan rumusan masalah serta
tujuan dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut :
1. Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Return On Assets

(ROA) pada Perum Perumnas Regional | Medan.
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2. Sales Growth berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada Perum
Perumnas Regional 1 Medan.
3. Total Assets Turnover (TATO) dan Sales Growth berpengaruh terhadap

Return On Assets (ROA) pada Perum Perumnas Regional | Medan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang
menggunakan dua variabel atau lebih guna mengetahui hubungan atau pengaruh
antar variabel yang satu dengan variabel lainnya. Jenis data dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif dengan menggunakan data laporan keuangan perusahaan.
Alasan peneliti menggunakan pendekatan asosiatif dalam penelitian ini adalah
dikarenakan peneliti ingin mengetahui pengaruh Total Asset Turnover dan Sales
Growth terhadap Return On Asset secara parsial dan simultan pada Perum

Perumnas Regional 1 Medan.

B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel bermanfaat untuk memberikan penjelasan
yang lebih spesifik tentang kegiatan atau tindakan yang diperlukan peneliti untuk
mengukur variabel dan untuk mempermudah pemahaman dalam pembahasan
suatu penelitian.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Assets
(ROA) sebagai variabel dependen dan Total Assets Turnover (TATO) dan Sales
Growth sebagai variabel independen. Adapun masing-masing variabel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Variabel Dependen (Return On Assets)

Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat ini
umumnya menjadi perhatian utama bagi peneliti. Variabel terikat (Y) dalam
penelitian ini adalah Return On Assets (ROA). Return On Assets (ROA)
merupakan ukuran tentang efektivitas manajemen dalam menghasilkan laba

melalui aktiva yang tersedia.

2. Variabel Independen

Variabel independen atau bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Ada beberapa variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Total Assets Turnover (X1)

Total Assets Turnover (TATO) merupakan salah satu indikator dari rasio
aktivitas. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva
perusahaan dalam menghasilkan penjualan tertentu.

b. Sales Growth (X2)

Sales growth merupakan gambaran perubahan baik peningkatan maupun
penurunan penjualan dari tahun ke tahun yang dapat dilihat dari laporan laba rugi
perusahaan. Perusahaan yang baik juga dapat dilihat dari aspek penjualan dari
tahun ke tahun yang terus mengalami peningkatan. Hal ini akan berdampak pada
meningkatnya keuntungan perusahaan sehingga pendanaan internal perusahaan

akan meningkat.



C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan pada Perum Perumnas Regional | Medan

yang bertempat di JI. Matahari Raya No. 313 Helvetia.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan Desember 2017 sampai

dengan April 2018. Secara lebih terperinci untuk perencanaan waktu penelitian

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 111. 1
Rincian Waktu Penelitian

Bulan
No. | Keterangan Desember | Januari Februari Maret April
3[4[1]2[|3[4]|1]|2|3]|4]|1]|2]3 1(2
Pengumpulan
1. | Data Awal
2. | Pengajuan Judul
Penyusunan
3. | Proposal
Bimbingan
4. | Proposal
5. | Seminar Proposal
6. | Pengelolaan Data
Bimbingan
7. | Skripsi
Sidang Meja
8. | Hijau

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

kuantitatif, yaitu data berbentuk angka-angka berupa laporan keuangan dengan

cara menganalisa data atau dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian.
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2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari Perum Perumnas Regional
I Medan berupa laporan keuangan (Neraca dan Laba Rugi) dari tahun 2007

sampai dengan tahun 2016.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data laporan keuangan
yang dibutuhkan yang berasal dari objek penelitian yaitu Perum Perumnas
Regional | Medan berupa laporan laba rugi dan laporan neraca perusahaan.
Dimana data laporan keuangan dikumpulkan untuk periode sepuluh tahun

terakhir, yaitu tahun 2007 sampai dengan tahun 2016.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis
data kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan model keputusan yang
menggunakan angka dalam pembuatan, penggunaan dan pemecahan model
kuantitatif. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif ini memungkinkan untuk
dapat mengungkapkan dan memberikan gambaran secara fakta yang terjadi
tentang pengaruh Total Assets Turnover (TATO) dan Sales Growth terhadap
Return On Assets (ROA) pada Perum Perumnas Regional | Medan kemudian
menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, teknik statistik yang digunakan untuk

menganalisis data adalah regresi linear berganda.
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1. Regresi Linear Berganda

Menurut Hasan (2010, hal. 107) uji statistik regresi linear berganda
digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan lebih dari dua
variabel melalui koefisien regresinya. Regresi linear berganda adalah regresi
dimana sebuah variabel terikat (variabel Y) dihubungkan dengan dua atau lebih
variabel bebas (variabel X). Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi
perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. Berikut
ini rumus yang digunakan untuk menghitung regresi berganda menurut Sugiyono

(2016, hal 192) :

Y= a+ Eixi‘l‘ Bzxz

Keterangan :

Y = variabel terikat (variabel dependen)

a = konstanta atau bilaX;, X, =0

Bi1, B = koefisien regresi

X = variabel bebas | (variabel independen)
X, = variabel bebas Il (variabel independen)

Secara statistik ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir aktual
dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik F serta koefisien determinasinya.
Suatu perhitungan statistik tersebut disebut signifikan secara statistik apabila nilai
uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya
disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho

diterima.
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Pengujian ini dirumuskan untuk mendeteksi adanya penyimpangan
asumsi Kklasik pada regresi berganda. Uji asumsi klasik dilakukan dengan upaya
untuk memperoleh hasil regresi. Agar regresi berganda dapat digunakan, maka
terdapat kriteria-kriteria dalam uji asumsi klasik, yaitu :

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonalnya maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Gujarati, 2003;
Santoso, 2000; Arif, 1993) dalam Azuar Juliandi dan Irfan (2013, hal. 169). Uji
normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Normal P-P Plot
of Regression Standardized Residual.

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau
tidaknya dengan syarat, yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar
disekitar garis diagonal tersebut. Dasar pengambilan keputusannya yaitu, jika data
(titik-titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Namun, jika data (titik-titik)
menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen (Gujarati, 2003;
Santoso, 2000; Arif, 1993). Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan

melihat nilai faktor inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF), yang tidak
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melebihi 4 atau 5 (Hines dan Montgomery, 1990) dalam Azuar Juliandi dan Irfan
(2013, hal. 170).
Dari ketentuan diatas dapat dilihat bahwa :
a) Apabila nilai tolerance < 0,1 atau sama dengan VIF > 4 atau 5, maka
terdapat masalah multikolinearitas.
b) Apabila nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan VIF < 4 atau 5, maka tidak
terdapat masalah multikolinearitas.
c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang
lain. Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut
heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas (Arief,
1993; Gujarati, 2001) dalam Azuar Juliandi dan Irfan (2013, hal. 171).

Dasar pengambilan keputusannya adalah : jika pola tertentu, seperti titik-
titik (point-point) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka
terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (point-
point) menyebar di bawah dan di atas angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas (Santoso, 2000) dalam Azuar Juliandi dan Irfan (2013, hal.
171).

d. Uji Autokorelasi

Menurut Azuar Juliandi dan Irfan (2013, hal. 173) uji autokorelasi

bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi

antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada periode t-1
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(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi.
Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin
Watson (D-W) :
a) Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
b) Jika nilai D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.

c) Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

2. Koefisien Determinasi (R-Square)

Nilai R-Square adalah digunakan untuk melihat bagaimana variasi nilai
variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Nilai R-Square
adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Apabila nilai R-Squre semakin mendekati besar
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut Sarwono (2017, hal.
17) dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase

(%) dengan rumus sebagai berikut :

KD = R? x 100%

Dimana :

KD = Koefisien Determinasi
R? = Nilai R-Square

100% = Persentase Kontribusi

3. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koefisien

regresi yang didapat signifikan atau tidak. Ada dua jenis koefisien regresi yang
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dapat dilakukan, yaitu uji signifikan secara simultan (uji F) dan uji signifikan
secara parsial (uji t).
a. Uji Signifikan secara Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis secara simultan ini dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidaknya hubungan atau pengaruh variabel independen secara serentak
terhadap variabel dependen. Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen dapat diketahui dengan
menggunakan uji F. Menurut Sugiyono (2016, hal. 192) rumus yang digunakan

untuk uji F adalah sebagai berikut :

Fu= 5o/ D
Keterangan :
Fh = nilai Fy;..n. Yang selanjutnya dibandingkan dengan F .
R? = koefisien korelasi berganda
k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

1) Bentuk pengujian :
a)Ho : i = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
Ha : u # 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).

b) Menentukan besarnya nilai Fy;.,,. dan signifikan F (Sig-F).

c¢) Menentukan tingkat signifikan () yaitu sebesar 0,05.
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2) Kiriteria pengujian :

a) Tolak Ho jika Fpimune = Fraper ataU = Fiione = —Frapal

b)Terima HOJ|ka Fhitung = Ftabel atau _Fhitung: = _Ftabel

Pengujian Hipotesis :

Ho ditolak

Ho diterima

Gambar I11.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

b. Uji Signifikan secara Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis secara parsial dari variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen untuk melihat arti dari masing-masing koefisien
regresi linier berganda. Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
kemampuan dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi
variabel dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah
variabel-variabel bebas (X) secara individual terdapat hubungan yang parsial atau
tidak terhadap variabel terikat (Y). Menurut Sugiyono (2016, hal. 184) rumus

yang digunakan untuk uji t adalah sebagai berikut :




36

Keterangan :
t = nilai t yang dihitung
r = koefisien korelasi

n = jumlah anggota sampel

1) Bentuk pengujian :
a)Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat ().

b)Ha : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikat ().

2) Kriteria pengujian :
a) Ho diterima jika ty;pune = teaner Yang berarti tidak ada pengaruh secara

parsial antara variabel X terhadap Y.

b)Ho ditolak jika ty;mne = teawer Yang berarti ada pengaruh secara parsial

antara variabel X terhadap Y.

Pengujian Hipotesis :

Terima Hp

Tolak Hy Tolak Hg

— tiabel 0 tiabel

Gambar 111.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Objek penelitian yang digunakan adalah Perum Perumnas Regional |
Medan dengan periode tahun 2007-2016. Perusahaan ini merupakan salah satu
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berbentuk Perusahaan Umum (Perum)
dimana keseluruhan sahamnya dimiliki oleh Pemerintah dan didirikan sebagai
solusi pemerintah dalam menyediakan perumahan yang layak bagi masyarakat
menengah ke bawah. Penelitian ini melihat apakah Total Assets Turnover dan
Sales Growth berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.
a. Return On Assets
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return
On Assets (ROA). Return On Assets (ROA) merupakan perbandingan antara laba
setelah pajak atau laba bersih dengan total aktiva untuk mengukur seberapa besar
pengembalian atas total aktiva yang diperoleh perusahaan. Tingginya tingkat
return on assets mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset-
asetnya. Semakin besar perubahan return on assets menunjukkan semakin
besarnya kemampuan manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba.
Berikut ini adalah perhitungan Return On Assets pada Perum Perumnas
Regional 1 Medan selama periode tahun 2007-2016 dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

Laba Bersih

Return On Assets = ———— x 100 %

Total Aset
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Perhitungan Return On Assets :

2007

2008

2009

2010

2011

2012

2013

2014

2015

2016

(12.675.291.169)

74.192.586.109

(7.835.427.620)

74.586.894.762

(2.910.249.591)

96.294.167.608

9.175.148.405

253.379.757.242

11.455.614.227

254.388.069.742

16.177.438.678

254.128.309.542

9.506.687.326

228.334.763.988

(1.850.560.888)

228.629.848.148

20.775.559.580

195.670.047.457

2.887.088.390

204.117.907.164

=-0,1708 atau -17%

=-0,1051 atau -11%

=-0,0302 atau -3%

=0,0362 atau 4%

= 0,0450 atau 5%

= 0,0637 atau 6%

=0,0416 atau 4%

=-0,0081 atau -1%

=0,1062 atau 11%

=0,0141 atau 1%
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Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan perkembangan Return On

Assets pada Perum Perumnas Regional I Medan selama periode tahun 2007-2016

sebagai berikut :
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Tabel I1V.1
Perkembangan Return On Assets
PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN
Tahun 2007-2016

No. | Tahun Return On Assets (%)
1. 2007 -17%

2. 2008 -11%

3. 2009 -3%

4. 2010 4%

5. 2011 5%

6. 2012 6%

1. 2013 4%

8. 2014 -1%

9. 2015 11%
10. | 2016 1%
Rata-Rata -0,07%

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1V.1 diatas, terlihat bahwa perkembangan Return On
Assets selama periode tahun 2007-2016 mengalami fluktuasi pada setiap
tahunnya. Dilihat dari rata-rata Return On Assets yang diperoleh perusahaan
sebesar -0,07%. Dari perhitungan nilai rata-rata Return On Assets selama sepuluh
tahun tersebut, terlihat bahwa pada tahun 2010, 2011, 2012, 2013, 2015 dan tahun
2016 mengalami peningkatan serta memperoleh nilai yang berada diatas rata-rata.
Sedangkan pada tahun 2007, 2008, 2009 dan tahun 2014 perusahaan mengalami
kerugian dimana hasil perhitungan Return On Assets yang diperoleh perusahaan
mengalami penurunan dan bernilai negatif.

Selanjutnya adalah data yang berkaitan dengan variabel penelitian, yaitu :
1) Laba Bersih

Laba bersih merupakan selisih antara jumlah keseluruhan pendapatan dan
jumlah keseluruhan biaya dalam jangka waktu tertentu. Laba sebelum pajak

penghasilan dikurangkan dengan pajak penghasilan akan diperoleh laba atau rugi
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bersih. Laba atau rugi bersih ini memberikan pengguna laporan keuangan sebuah
ukuran ringkasan kinerja perusahaan secara keseluruhan selama periode berjalan
dan setelah memperhitungkan besarnya pajak penghasilan. Laba bersih
menjelaskan laba perusahaan setelah pertimbangan semua pendapatan dan beban
yang dilaporkan selama periode akuntansi. Margin laba bersih memperlihatkan
persentase laba yang diperoleh atas setiap rupiah penjualan.

Berikut data perkembangan Laba Bersih pada Perum Perumnas Regional
I Medan selama periode tahun 2007-2016.

Tabel 1V.2
Perkembangan Laba Bersih

PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN
Tahun 2007-2016

No. | Tahun Laba Bersih

1. 2007 (12.675.291.169)
2. 2008 (7.835.427.620)
3. 2009 (2.910.249.591)
4, 2010 9.175.148.405
5. 2011 11.455.614.227
6. 2012 16.177.438.678
7. 2013 9.506.687.326
8. 2014 (1.850.560.888)
9. 2015 20.775.559.580
10. | 2016 2.887.088.390
Rata-Rata 4.470.600.734

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1V.2 diatas, terlihat bahwa perkembangan Laba Bersih
selama periode tahun 2007-2016 mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya.
Dilihat dari rata-rata laba bersih perusahaan sebesar Rp 4.470.600.734. Dari
perhitungan nilai rata-rata laba bersih selama sepuluh tahun tersebut, terlihat
bahwa pada tahun 2010, 2011, 2012, 2013, dan tahun 2015 mengalami

peningkatan sedangkan pada tahun 2007, 2008, 2009, 2014 dan tahun 2016
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mengalami penurunan serta memperoleh nilai yang berada dibawah rata-rata
bahkan perusahaan mengalami kerugian.
2) Total Aktiva

Total Aktiva atau total assets merupakan keseluruhan harta atau
kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan pada saat tertentu yang digunakan untuk
kelangsungan hidup perusahaan. Aktiva atau aset adalah kekayaan (sumber daya)
yang dimiliki oleh entitas bisnis yang dapat diukur secara jelas menggunakan
satuan uang. Aktiva adalah sumber daya yang dimiliki karena terjadinya peristiwa
dimasa lalu dan manfaat ekonominya diharapkan dapat diperoleh perusahaan
dimasa yang akan datang. Aset bermanfaat secara langsung maupun tidak
langsung, sifatnya produktif dan termasuk ke dalam bagian operasional
perusahaan.

Berikut data perkembangan Total Aktiva pada Perum Perumnas Regional
I Medan selama periode tahun 2007-2016.

Tabel 1V.3
Perkembangan Total Aktiva

PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN
Tahun 2007-2016

No. | Tahun | Total Aktiva

1. 2007 74.192.586.109
2. 2008 74.586.894.762
3. 2009 96.294.167.608
4, 2010 253.379.757.242
5. 2011 254.388.069.742
6. 2012 254.128.309.542
7. 2013 228.334.763.988
8. 2014 228.629.848.148
9. 2015 195.670.047.457
10. 2016 204.117.907.164
Rata-Rata 186.372.235.176

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)
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Berdasarkan tabel 1V.3 diatas, terlihat bahwa perkembangan Total Aktiva
selama periode tahun 2007-2016 mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya.
Dilihat dari rata-rata total aktiva perusahaan sebesar Rp 186.372.235.176. Dari
perhitungan nilai rata-rata total aktiva selama sepuluh tahun tersebut, terlihat
bahwa pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2016 mengalami peningkatan serta
memperoleh nilai yang berada diatas rata-rata. Sedangkan pada tahun 2007
sampai dengan tahun 2009 mengalami penurunan serta memperoleh nilai yang

berada dibawah rata-rata.

b. Total Assets Turnover

Variabel bebas (X;) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total
Assets Turnover (TATO). Total Assets Turnover atau perputaran total aktiva
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran dari semua aset
yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh
dari tiap rupiah aktiva perusahaan. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi
penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume
penjualan tertentu, semakin besar rasio ini maka akan semakin baik bagi
kelangsungan hidup perusahaan.

Berikut ini adalah perhitungan Total Assets Turnover pada Perum
Perumnas Regional | Medan selama periode tahun 2007-2016 dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Penjualan Bersih

Total Assets Turnover = Toral Aliva



Perhitungan Total Assets Turnover :

2007

2008

2009

2010

2011

2012

2013

2014

2015

2016

13.187.433.895

74.192.586.109

11.810.356.079

74.586.894.762

33.970.777.574

96.294.167.608

78.910.946.331

253.379.757.242

70.647.189.116

254.388.069.742

93.354.575.840

254.128.309.542

76.776.020.000

228.334.763.988

29.821.568.832

228.629.848.148

93.195.840.875

195.670.047.457

74.754.538.000

204.117.907.164

=0,18

=0,16

=0,35

=031

=0,28

=0,37

=0,34

=0,13

=0,48

=0,37
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Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan perkembangan Total Assets

Turnover pada Perum Perumnas Regional | Medan selama periode tahun 2007-

2016 sebagai berikut :
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Tabel IV.4
Perkembangan Total Assets Turnover
PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN
Tahun 2007-2016

No. | Tahun Total Assets Turnover
1. | 2007 0,18
2. | 2008 0,16
3. 2009 0,35
4. | 2010 0,31
5. | 2011 0,28
6. |2012 0,37
7. | 2013 0,34
8. |2014 0,13
9. ]2015 0,48
10. | 2016 0,37
Rata-Rata 0,30

Sumber : Laporan Keuangan Perum Perumnas Regional | Medan

Berdasarkan tabel 1V.4 diatas, terlihat bahwa perkembangan Total Assets
Turnover selama periode tahun 2007-2016 mengalami fluktuasi pada setiap
tahunnya. Dimana rata-rata Total Assets Turnover yang diperoleh perusahaan
adalah sebesar 0,30. Dari perhitungan nilai rata-rata Total Assets Turnover selama
sepuluh tahun tersebut, terlihat bahwa pada tahun 2009, 2010, 2012, 2013, 2015
dan tahun 2016 mengalami peningkatan serta memperoleh nilai yang berada
diatas rata-rata. Sedangkan pada tahun 2007, 2008, 2011 dan tahun 2014 nilai
Total Assets Turnover perusahaan mengalami penurunan serta berada dibawah
rata-rata.

Selanjutnya adalah data yang berkaitan dengan variabel penelitian, yaitu :
1) Penjualan

Penjualan adalah aktivitas atau bisnis menjual produk atau jasa.
Penjualan dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti penjualan langsung

atau melalui agen penjualan. Penjualan merupakan sumber utama aliran kas yang
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masuk ke dalam perusahaan. Penjualan merupakan bagian yang memegang
peranan penting dalam perusahaan karena hasil dari penjualan merupakan sumber
kelangsungan usaha sehingga perusahaan mendapatkan keuntungan atau laba.
Penjualan juga merupakan total jumlah yang dibebankan kepada pelanggan atas
barang dagang yang dijual oleh perusahaan, baik meliputi penjualan tunai maupun
penjualan secara kredit.

Berikut data perkembangan Penjualan pada Perum Perumnas Regional |
Medan selama periode tahun 2007-2016.

Tabel 1V.5
Perkembangan Penjualan

PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN
Tahun 2007-2016

No. | Tahun Penjualan

1. 2007 13.187.433.895
2. 2008 11.810.356.079
3. 2009 33.970.777.574
4. 2010 78.910.946.331
5. 2011 70.647.189.116
6. 2012 93.354.575.840
7. 2013 76.776.020.000
8. 2014 29.821.568.832
9. 2015 93.195.840.875
10. | 2016 74.754.538.000
Rata-Rata 57.642.924.654

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)

Berdasarkan tabel IV.5 diatas, terlihat bahwa perkembangan Penjualan
selama periode tahun 2007-2016 mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya.
Dilihat dari rata-rata laba bersih perusahaan sebesar Rp 57.642.924.654. Dari
perhitungan nilai rata-rata laba bersih selama sepuluh tahun tersebut, terlihat
bahwa pada tahun 2010, 2011, 2012, 2013, 2015 dan tahun 2016 mengalami

peningkatan serta memperoleh nilai yang berada diatas rata-rata sedangkan pada
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tahun 2007, 2008, 2009 dan tahun 2014 mengalami penurunan serta memperoleh
nilai yang berada dibawah rata-rata.
2) Total Aktiva

Total Aktiva atau total assets merupakan keseluruhan harta atau
kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan pada saat tertentu yang digunakan untuk
kelangsungan hidup perusahaan. Aktiva atau aset adalah kekayaan (sumber daya)
yang dimiliki oleh entitas bisnis yang dapat diukur secara jelas menggunakan
satuan uang. Aktiva adalah sumber daya yang dimiliki karena terjadinya peristiwa
dimasa lalu dan manfaat ekonominya diharapkan dapat diperoleh perusahaan
dimasa yang akan datang. Aset bermanfaat secara langsung maupun tidak
langsung, sifatnya produktif dan termasuk ke dalam bagian operasional
perusahaan.

Berikut data perkembangan Total Aktiva pada Perum Perumnas Regional
I Medan selama periode tahun 2007-2016.

Tabel 1V.6
Perkembangan Total Aktiva

PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN
Tahun 2007-2016

No. | Tahun | Total Aktiva

1. 2007 74.192.586.109
2. 2008 74.586.894.762
3. 2009 96.294.167.608
4, 2010 253.379.757.242
5. 2011 254.388.069.742
6. 2012 254.128.309.542
7. 2013 228.334.763.988
8. 2014 228.629.848.148
9. 2015 195.670.047.457
10. 2016 204.117.907.164
Rata-Rata 186.372.235.176

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)
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Berdasarkan tabel 1V.6 diatas, terlihat bahwa perkembangan Total Aktiva
selama periode tahun 2007-2016 mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya.
Dilihat dari rata-rata total aktiva perusahaan sebesar Rp 186.372.235.176. Dari
perhitungan nilai rata-rata total aktiva selama sepuluh tahun tersebut, terlihat
bahwa pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2016 mengalami peningkatan serta
memperoleh nilai yang berada diatas rata-rata. Sedangkan pada tahun 2007
sampai dengan tahun 2009 mengalami penurunan serta memperoleh nilai yang

berada dibawah rata-rata.

c. Sales Growth

Variabel bebas (X;) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sales
Growth (pertumbuhan penjualan). Sales Growth menunjukkan persentasi
kenaikan penjualan tahun ini dibanding dengan tahun lalu sebagai prediksi
perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang serta kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan omset barang dan jasa yang dijual dengan
mempertahankan prestasinya ditengah posisi pertumbuhan perekonomian.
Perusahaan yang baik dapat juga ditinjau dari aspek penjualan dari tahun ke tahun
yang terus menerus mengalami peningkatan. Pertumbuhan penjualan yang tinggi
akan mencerminkan pendapatan meningkat sehingga akan meningkatkan
keuntungan perusahaan. Semakin tinggi pertumbuhan penjualan maka semakin
baik bagi perusahaan melalui pengukuran penjualan ini menggambarkan
perkembangan pertumbuhan penjualan perusahaan mengenai perubahan

peningkatan ataupun penurunan pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun.
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Berikut ini adalah perhitungan Sales Growth pada Perum Perumnas
Regional 1 Medan selama periode tahun 2007-2016 dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

Penjualan Tahun Sekarang - Penjualan Tahun Sebelumnya

Sales Growth = ® 10004

Penjualan Tahun Sebelumnya

Perhitungan Sales Growth :

13.187.433.895 - 13.187.433.895
2007

x 100% = 0%

13.187.433.895

11.810.356.079 - 13.187.433.895
2008 = x 100% = -10%
13.187.433.895

33.970.777.574 - 13.187.433.895
2009 = x 100% = 158%
13.187.433.895

78.910.946.331 - 13.187.433.895
2010 = x 100% = 498%
13.187.433.895

70.647.189.116 - 13.187.433.895
2011 = x 100% = 436%
13.187.433.895

93.354.575.840 - 13.187.433.895
2012 = x 100% = 608%
13.187.433.895

76.776.020.000 - 13.187.433.895
2013 = x 100% = 482%
13.187.433.895

29.821.568.832 - 13.187.433.895
2014 = x 100% = 126%
13.187.433.895

93.195.840.875 - 13.187.433.895
2015 = x 100% = 607%
13.187.433.895
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74.754.538.000 - 13.187.433.895
2016 = x 100% = 467%
13.187.433.895

Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan perkembangan Sales Growth
pada Perum Perumnas Regional | Medan selama periode tahun 2007-2016 sebagai
berikut :

Tabel 1IV.7
Perkembangan Sales Growth

PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN
Tahun 2007-2016

No. | Tahun | Sales Growth
1. 2007 0%

2. 2008 -10%
3. 2009 158%
4, 2010 498%
5. 2011 436%
6. 2012 608%
7. 2013 482%
8. 2014 126%
Q. 2015 607%
10. | 2016 467%
Rata-Rata 337%

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)

Berdasarkan tabel IV.7 diatas, terlihat bahwa perkembangan Sales
Growth selama periode tahun 2007-2016 mengalami fluktuasi pada setiap
tahunnya. Dimana rata-rata Sales Growth yang diperoleh perusahaan adalah
sebesar 337%. Dari perhitungan nilai rata-rata Sales Growth selama sepuluh tahun
tersebut, terlihat bahwa pada tahun 2010, 2011, 2012, 2013, 2015 dan tahun 2016
mengalami peningkatan serta memperoleh nilai yang berada diatas rata-rata.
Sedangkan pada tahun 2007, 2008, 2009 dan tahun 2014 nilai Sales Growth
perusahaan mengalami penurunan serta memperoleh nilai yang berada dibawah

rata-rata.
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Selanjutnya adalah data yang berkaitan dengan variabel penelitian, yaitu :
1) Penjualan

Penjualan adalah aktivitas atau bisnis menjual produk atau jasa.
Penjualan dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti penjualan langsung
atau melalui agen penjualan. Penjualan merupakan sumber utama aliran kas yang
masuk ke dalam perusahaan. Penjualan merupakan bagian yang memegang
peranan penting dalam perusahaan karena hasil dari penjualan merupakan sumber
kelangsungan usaha sehingga perusahaan mendapatkan keuntungan atau laba.
Penjualan juga merupakan total jumlah yang dibebankan kepada pelanggan atas
barang dagang yang dijual oleh perusahaan, baik meliputi penjualan tunai maupun
penjualan secara kredit.

Berikut data perkembangan Penjualan pada Perum Perumnas Regional |
Medan selama periode tahun 2007-2016.

Tabel 1V.8
Perkembangan Penjualan

PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN
Tahun 2007-2016

No. | Tahun Penjualan

1. 2007 13.187.433.895
2. 2008 11.810.356.079
3. 2009 33.970.777.574
4. 2010 78.910.946.331
5. 2011 70.647.189.116
6. 2012 93.354.575.840
7. 2013 76.776.020.000
8. 2014 29.821.568.832
9. 2015 93.195.840.875
10. | 2016 74.754.538.000
Rata-Rata 57.642.924.654

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)
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Berdasarkan tabel IV.8 diatas, terlihat bahwa perkembangan Penjualan
selama periode tahun 2007-2016 mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya.
Dilihat dari rata-rata laba bersih perusahaan sebesar Rp 57.642.924.654. Dari
perhitungan nilai rata-rata laba bersih selama sepuluh tahun tersebut, terlihat
bahwa pada tahun 2010, 2011, 2012, 2013, 2015 dan tahun 2016 mengalami
peningkatan serta memperoleh nilai yang berada diatas rata-rata sedangkan pada
tahun 2007, 2008, 2009 dan tahun 2014 mengalami penurunan serta memperoleh

nilai yang berada dibawah rata-rata.

2. Analisis Data

Teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data adalah regresi
linear berganda. Menurut Hasan (2010, hal. 107) uji statistik regresi linear
berganda digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan lebih dari
dua variabel melalui koefisien regresinya. Analisis regresi bertujuan untuk
memprediksi perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari nilai variabel
bebas. Persamaan regresi linear berganda menurut Sugiyono (2016, hal 192)

adalah sebagai berikut :

Y: a+ E1Xi+ szz

Keterangan :

Y = variabel terikat (variabel dependen)

a = konstanta atau bila X, X, =0

B1, B, = koefisien regresi

X = variabel bebas I (variabel independen)

X, = variabel bebas Il (variabel independen)
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Selanjutnya tahapan-tahapan dalam menganalisis regresi linear berganda,
antara lain :
a. Uji Asumsi Klasik
Pengujian ini dirumuskan untuk mendeteksi adanya penyimpangan
asumsi Kklasik pada regresi berganda. Uji asumsi klasik dilakukan dengan upaya
untuk memperoleh hasil regresi. Agar regresi berganda dapat digunakan, uji
asumsi klasik yang harus dipenuhi oleh model regresi sebelum data tersebut
dianalisis adalah sebagai berikut :
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Uji
normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Normal P-P Plot
of Regression Standardized Residual. Uji ini dapat digunakan untuk melihat
model regresi normal atau tidaknya dengan syarat, yaitu apabila data mengikuti
garis diagonal dan menyebar disekitar garis diagonal tersebut.
a) Jika data (titik-titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b) Jika data (titik-titik) menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi

asumsi normalitas.

Berikut ini merupakan hasil penelitian dari uji normalitas dengan
menggunakan uji normal P-P Plot of Regression Standardized Residual yang

telah diolah dengan pengujian SPSS versi 21.0 adalah sebagai berikut :
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Gambar IV.1
Grafik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Assets
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Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)

Berdasarkan gambar 1V.1 diatas diketahui hasil dari pengujian
normalitas bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan data
yang berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. Cara yang
digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian
(Variance Inflasi Factor/VIF) dan nilai toleransi (Tolerance).

Dari ketentuan diatas dapat dilihat bahwa :

a) Apabila nilai tolerance < 0,1 atau sama dengan VIF > 4 atau 5, maka

terdapat masalah multikolinearitas.
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b) Apabila nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan VIF < 4 atau 5, maka tidak
terdapat masalah multikolinearitas.
Berikut ini merupakan hasil penelitian dari uji multikolinearitas yang
telah diolah dengan pengujian SPSS versi 21.0 adalah sebagai berikut :
Tabel 1V.9

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Total Assets Turnover ,326 3,072
Sales Growth ,326 3,072

a. Dependent Variable: Return On Assets

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1V.9 diatas menunjukkan bahwa masing-masing
variabel independen yaitu Total Assets Turnover dan Sales Growth memiliki nilai
VIF sebesar 3,072 (tidak melebihi dari 4 atau 5) dan nilai tolerance masing-
masing variabel independen tersebut sebesar 0,326 (melebihi dari 0,1). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antara variabel
independen dikarenakan nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan VIF < 4 atau 5.

3) Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang
lain. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Dasar pengambilan
keputusannya adalah : jika pola tertentu, seperti titik-titik (point-point) yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi heterokedastisitas. Jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (point-point) menyebar di bawah dan di

atas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
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Berikut ini merupakan hasil penelitian dari uji heterokedastisitas yang
telah diolah dengan pengujian SPSS versi 21.0 adalah sebagai berikut :

Gambar V.2
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Return On Assets

Regression Studentized Deleted (Press) Residual
7
o}
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Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)

Berdasarkan gambar V.2 diatas, hasil dari pengujian diketahui bahwa
tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi dikarenakan tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik (point-point) menyebar di bawah dan di atas angka 0
pada sumbu Y, sehingga menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari
masalah heterokedastisitas.

4) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah bebas
dari autokorelasi.Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai
Durbin Watson (D-W) :

a) Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
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b) Jika nilai D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
c) Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
Berikut ini merupakan hasil penelitian dari uji autokorelasi yang telah
diolah dengan pengujian SPSS versi 21.0 adalah sebagai berikut :
Tabel 1V.10

Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb

Adjusted
R R Std. Error of | Durbin-
Model | R Square | Square the Estimate | Watson
1 ,9122 ,832 ,784 ,03902 1,634

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Total Assets Turnover
b. Dependent Variable: Return On Assets
Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1V.10 diatas dapat diketahui bahwa nilai Durbin
Watson (D-W) adalah sebesar 1,634 yang berarti nilai D-W berada di antara -2
sampai +2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari angka Durbin-
Watson tersebut tidak ada autokorelasi didalam model regresi.

Dari hasil keempat uji asumsi klasik, dapat diketahui bahwa penelitian ini
bersifat normal yaitu bebas dari asumsi-asumsi klasik yang ada. Artinya untuk

selanjutnya dapat dilakukan pengujian dengan menggunakan regresi linear

berganda.

b. Regresi Linear Berganda

Uji statistik regresi linear berganda digunakan untuk menguji signifikan
atau tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui koefisien regresinya.
Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen.
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Berikut ini merupakan hasil pengolahan data dengan menggunakan
pengujian SPSS versi 21.0 adalah sebagai berikut :

Tabel 1V.11
Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) -,103 ,042 -2,489 ,042
Total Assets Turnover -,023 ,207 -,030 -,111 ,915
Sales Growth ,032 ,009 ,937 3,452 ,011

a. Dependent Variable: Return On Assets

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1V.11 diatas maka dapat diketahui nilai-nilai sebagai
berikut :
Konstanta =-0,103
Total Assets Turnover = -0,023
Sales Growth = 0,032

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear berganda
sehingga diketahui persamaan sebagai berikut :

Y =-0,103 + (-0,023) X, + 0,032 X,
Keterangan :
1) Nilai konstanta sebesar -0,103 dengan arah hubungan negatif menunjukkan
bahwa apabila variabel independen yang terdiri dari Total Assets Turnover

(X;) dan Sales Growth (X;) diasumsikan bernilai nol, maka nilai dari Return

On Assets () adalah sebesar -0,103.

2) Koefisien regresi Total Assets Turnover (X,;) sebesar -0,023 dengan arah

hubungan negatif menunjukkan bahwa apabila variabel Total Assets Turnover
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menurun sebesar 100%, maka Return On Assets menurun sebesar -2,3%
dengan asumsi semua variabel independen lainnya bernilai nol.

3) Koefisien regresi Sales Growth (¥;) sebesar 0,032 dengan arah hubungan

positif menunjukkan bahwa apabila variabel Sales Growth meningkat sebesar
100%, maka Return On Assets meningkat sebesar 3,2% dengan asumsi semua

variabel independen lainnya bernilai nol.

c. Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk melihat bagaimana variasi nilai
variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Untuk mengetahui
apakah ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat digunakan
koefisien determinasi, yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan.
Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase
(%) untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase Total Assets
Turnover dan Sales Growth terhadap Return On Assets.

Berikut ini merupakan hasil penelitian dari koefisien determinasi dengan
menggunakan pengujian SPSS versi 21.0 adalah sebagai berikut :

Tabel 1V.12
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Adjusted

R Std. Error of the
Model | R R Square | Square Estimate
1 9122 832 784 ,03902

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Total Assets Turnover
b. Dependent Variable: Return On Assets

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)
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Berdasarkan tabel 1VV.12 diatas dapat dilihat bahwa nilai R-Square dalam
penelitian ini adalah sebesar 0,832 yang berarti 83,2% variasi dari Return On
Assets dijelaskan oleh variabel independen, yaitu Total Assets Turnover dan Sales
Growth. Sedangkan sisanya 16,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini seperti Debt to Equity Ratio, perputaran persediaan, Debt to

Assets Ratio dan lainnya.

d. Pengujian Hipotesis
1) Uji F (Uji Signifikan secara Simultan)

Uji F digunakan untuk melihat hubungan dan menguji apakah variabel
independen secara simultan antara Total Assets Turnover dan Sales Growth
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On Assets.

a) Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :
(1) Ho : u =0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
Total Assets Turnover dan Sales Growth secara simultan terhadap
Return On Assets.
Ha : u = 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara Total Assets
Turnover dan Sales Growth secara simultan terhadap Return On
Assets.
(2) Menentukan besarnya nilai Fy,;.,,. dan signifikan F (Sig-F).
(3) Menentukan tingkat signifikan () yaitu sebesar 0,05.
b) Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

Tolak Ho jika Frimng = Frabhel atAU — Fpipn: = —Frapa

Terima Ho Jlka Fhltung = Ftahel atau _Fhltung = _Ftﬂhel
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Tabel 1V.13
Hasil Uji Statistik F (Simultan)
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares | Df Square F Sig.
1 Regression ,053 2 ,026 17,354 ,002°

Residual ,011 7 ,002

Total ,063 9

a. Dependent Variable: Return On Assets
b. Predictors: (Constant), Sales Growth, Total Assets Turnover

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)
Untuk kriteria uji F dilakukan pada tingkat o = 5% dengan nilai F untuk

Fianel = N-k-1 = 10-2-1 = 7 maka diperoleh hasil untuk F,.; adalah sebesar 4,74.

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 21.0 maka dapat
diperoleh hasil uji F sebagai berikut :

Fhimng = 17,354
Ftahel = 4174

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

Tolak Ho jika : Fyipne = 4,74 atau - Py, = -4,74

Terima Ho jika : Fiipune < 4,74 atau —Fppyp. = -4,74

Ho ditolak

Ho diterima

4,74 17,354

Gambar 1V.3 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)
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Berdasarkan tabel V.13 diatas diketahui hasil pengujian statistik F

(simultan) pada tabel tersebut diperoleh nilai Fy;,,,. sebesar 17,354 dengan nilai
signifikan sebesar 0,002. Dimana nilai Fy;pne (17,354) > F g, (4,74) dan nilai

signifikan (0,002) < nilai probabilitas (0,05). Dari hasil perhitungan SPSS versi
21.00 tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara Total Assets Turnover dan
Sales Growth secara simultan terhadap Return On Assets pada Perum Perumnas

Regional | Medan.

2) Uji t (Uji Signifikan secara Parsial)

Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing variabel independen secara parsial dalam mempengaruhi variabel
dependen.

a) Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :

Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel

bebas (X) dengan variabel terikat ().

Ha : rs = 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas

(X) dengan variabel terikat ().
b) Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

Ho diterima jika -thipung = thimng = teawer pada o = 5%, df = n-2 yang

berarti tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel X terhadap Y.

Ho ditolak jika thimung = teaper AtAU -thipune < twne Yang berarti ada

pengaruh secara parsial antara variabel X terhadap Y.
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Berikut ini merupakan hasil pengolahan data yang diperoleh dari uji
statistik t dengan menggunakan pengujian SPSS versi 21.0 adalah sebagai berikut:
Tabel 1V.14
Hasil Uji Statistik t (Parsial)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) -,103 ,042 -2,489 ,042
Total Assets Turnover -,023 ,207 -,030 -111 ,915
Sales Growth ,032 ,009 ,937 3,452 ,011

a. Dependent Variable: Return On Assets

Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)
Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat a = 5% dengan derajat
kebebasan (df) n-k atau 10-2 = 8 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah

variabel independen) maka diperoleh hasil untuk t... Ssebesar 2,306.

Berdasarkan tabel 1V.14 diatas maka hasil pengujian statistik t (parsial) pada tabel
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Pengaruh Total Assets Turnover (X,) terhadap Return On Assets ()

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh Total Assets Turnover secara
parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On
Assets. Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 21.00 maka
dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

thltung =-0,111
ttabel = 21306

Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara Total Assets

Turnover dengan Return On Assets.
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Ha : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara Total Assets Turnover
dengan Return On Assets.
Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima jika : -0,111 = ty,; . = 2,306 pada 0. = 5%

Ho ditolak jika : tyimne > 2,306 atau -ty;p,, < 2,306

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hy
= i - :

-2,306 -0,111 2,306

—}

Gambar V.4 Kriteria Pengujian Hipotesis |
Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Total Assets

Turnover terhadap Return On Assets diperoleh -0,111 < 2,306. Dan mempunyai

angka signifikan sebesar 0,915 > 0,05 artinya Ho diterima dan Ha ditolak.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Total
Assets Turnover berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On

Assets pada Perum Perumnas Regional | Medan.

b) Pengaruh Sales Growth (X,) terhadap Return On Assets (YY)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh Sales Growth secara parsial
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On Assets. Dari
hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 21.00 maka dapat

diperoleh hasil uji t sebagai berikut :
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thitung = 3,492

taber = 2,306
Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara Sales Growth
dengan Return On Assets.
Ha : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara Sales Growth dengan
Return On Assets.
Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima jika : -2,306 = ty;p,n: = 2,306 pada o= 5%

Ho ditolak jika : tyimne > 2,306 atau -typn, < -2,306

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hy

|
1 |
-2.306 0 2,306 3,452

Gambar 1V.5 Kriteria Pengujian Hipotesis Il
Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (data diolah)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Sales Growth

terhadap Return On Assets diperoleh 3,452 > 2,306. Dan mempunyai angka

signifikan sebesar 0,011 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Sales Growth
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets pada Perum

Perumnas Regional 1 Medan.
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B. Pembahasan

Pada pembahasan ini akan dianalisis mengenai hasil temuan penelitian
ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk
mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 3 bagian utama yang akan dibahas dalam
analisis temuan penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa pada
pengujian secara parsial pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On

Assets diperoleh sebesar -0,111 = 2,306. Dan mempunyai angka signifikan

sebesar 0,915 > 0,05 artinya Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa
secara parsial Total Assets Turnover berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Return On Assets pada Perum Perumnas Regional | Medan.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori yang menyatakan bahwa
Total Assets Turnover menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menggunakan
keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan laba
(Margaretha, 2011, hal. 26).

Berpengaruh negatifnya Total Assets Turnover terhadap Return On
Assets mengindikasikan bahwa perusahaan lebih banyak melakukan penjualan
aktiva tetap sehingga kurang efektifnya penggunaan harta yang dimiliki
perusahaan. Perputaran total aktiva yang lambat menunjukkan bahwa total aktiva
yang dimiliki perusahaan terlalu besar dibandingkan kemampuan untuk
melakukan usaha sehingga perusahaan belum maksimal memanfaatkan aktivanya

secara efisien dalam menunjang kegiatan penjualannya untuk meningkatkan laba.



66

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
olen Elyas Setiawan (2015) menyatakan bahwa Total Assets Turnover tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Namun bertentangan dengan
hasil penelitian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pradifta Sulistya
Nugraha dan A. Mulyo Haryanto (2016) menyatakan bahwa Total Assets

Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets.

2. Pengaruh Sales Growth terhadap Return On Assets
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa pada
pengujian secara parsial pengaruh Sales Growth terhadap Return On Assets

diperoleh sebesar 3,452 > 2,306. Dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,011

< 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa secara parsial Sales
Growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets pada Perum
Perumnas Regional | Medan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan menunjukkan persentasi kenaikan penjualan tahun ini
dibanding dengan tahun lalu. Semakin tinggi rasio ini semakin baik (Harahap,
2015, hal. 309). Jadi semakin tinggi pertumbuhan penjualan maka akan semakin
meningkatkan keuntungan sehingga tingkat pengembalian yang diperoleh
perusahaan pun tinggi pula. Jika tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan
semakin tinggi maka pengembalian perusahaan juga akan tinggi.

Berpengaruh positifnya Sales Growth terhadap Return On Assets
mengindikasikan bahwa pertumbuhan penjualan yang tinggi akan mencerminkan

pendapatan meningkat sehingga akan meningkatkan keuntungan perusahaan.
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Dengan mengetahui pertumbuhan penjualan dari tahun sebelumnya, perusahaan
dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada dan seberapa besar pertumbuhan
penjualan dapat memprediksi seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh
perusahaan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Gladys Suryaputra dan Yulius Jogi Christiawan (2016)
menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan (sales growth) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Namun bertentangan dengan hasil
penelitian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wela Yulia Putra dan Ida
Bagus Badjra (2015) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh

negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (Return On Assets).

3. Pengaruh Total Assets Turnover dan Sales Growth terhadap Return On
Assets

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa pada

hasil pengujian statistik F (simultan) pengaruh Total Assets Turnover dan Sales

Growth terhadap Return On Assets diperoleh nilai Fy;,,,. sebesar 17,354 dengan
nilai signifikan sebesar 0,002. Dimana nilai Fp;pyne (17,354) > F g, (4,74) dan

nilai signifikan (0,002) < nilai probabilitas (0,05). Dari hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa ada pengaruh
signifikan antara Total Assets Turnover dan Sales Growth secara simultan
terhadap Return On Assets pada Perum Perumnas Regional | Medan.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Total Asset Turnover maka

akan dapat meningkatkan volume penjualan untuk mendapatkan laba yang
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maksimal. Kemudian jika tingkat Sales Growth perusahaan semakin tinggi maka
pengembalian perusahaan juga akan tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
Return On Assets sangat dipengaruhi oleh aktivitas perputaran aktiva (Total Assets
Turnover) dan pertumbuhan penjualan (Sales Growth) dari perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Eka Setifani Afrianah (2016) menyatakan bahwa perputaran aktiva (Total
Assets Turnover) tidak berpengaruh terhadap Return On Assets dan Sales Growth
berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Assets. Namun bertentangan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rosmiati Tarmizi dan Regina
Kurniawati (2017) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) serta perputaran total
asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis
menyimpulkan bahwa Total Assets Turnover dan Sales Growth secara simultan

berpengaruh terhadap Return On Assets.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini mengenai
pengaruh Total Assets Turnover dan Sales Growth terhadap Return On Assets
pada Perum Perumnas Regional | Medan periode 2007-2016 adalah sebagai
berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Perum Perumnas
Regional I Medan menyimpulkan bahwa Total Assets Turnover secara
parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On
Assets.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Perum Perumnas
Regional | Medan menyimpulkan bahwa Sales Growth secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Perum Perumnas
Regional I Medan menyimpulkan bahwa Total Assets Turnover dan Sales
Growth secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On

Assets.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut :
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Dari data yang diteliti Total Assets Turnover perusahaan belum dapat
dikatakan baik, sehingga agar pengembalian aset perusahaan semakin tinggi
dan laba yang diterima juga semakin meningkat sebaiknya perusahaan dapat
lebih mampu memaksimalkan penggunaan atas seluruh aktivanya guna untuk
dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. Perusahaan diharapkan
meningkatkan lagi penjualan perumahannya agar dapat meningkatkan aktiva
lancarnya atau mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif sehingga
aktiva dapat berputar secara efektif.

Dari data yang diteliti Sales Growth perusahaan dapat dikatakan baik, namun
agar laba yang dihasilkan maksimal sebaiknya pihak manajemen perusahaan
lebih meningkatkan lagi penjualannya dengan mengevaluasi strategi
pemasarannya sehingga kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
meningkat dan stabil.

Bagi para pihak investor jika ingin bekerjasama dan menanamkan modalnya
sebaiknya lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
Return On Assets seperti Total Assets Turnover dan Sales Growth yang
diketahui secara simultan berpengaruh terhadap Return On Assets perusahaan.
Dan bagi para pihak peneliti selanjutnya disarankan untuk hendaknya
melakukan kajian dengan menambah variabel lain yang mendukung dalam
memaksimalkan laba perusahaan agar dapat membantu perusahaan dalam

mengambil keputusan.
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Data Laporan Keuangan
PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN
Tahun 2007-2016

Tahun Laba Setelah Pajak Total Aktiva Penjualan
2007 (12.675.291.169) 74.192.586.109 13.187.433.895
2008 (7.835.427.620) 74.586.894.762 11.810.356.079
2009 (2.910.249.591) 96.294.167.608 33.970.777.574
2010 9.175.148.405 253.379.757.242 78.910.946.331
2011 11.455.614.227 254.388.069.742 70.647.189.116
2012 16.177.438.678 254.128.309.542 93.354.575.840
2013 9.506.687.326 228.334.763.988 76.776.020.000
2014 (1.850.560.888) 228.629.848.148 29.821.568.832
2015 20.775.559.580 195.670.047.457 93.195.840.875
2016 2.887.088.390 204.117.907.164 74.754.538.000

Rata-Rata 4.470.600.734 186.372.235.176 57.642.924.654




Hasil Pengolahan Data SPSS 21.0

A. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Assets

1,0

0,6

Expected Cum Prob

0,29

0,0 T
0.0 02

2. Uji Multikolinearitas

T
04

T
06

QObserved Cum Prob

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance | VIF

1 (Constant)
Total Assets Turnover ,326 3,072
Sales Growth ,326 3,072

a. Dependent Variable: Return On Assets

0.8



3. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Return On Assets
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Regression Standardized Predicted Value
4. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted
R R Std. Error of | Durbin-
Model | R Square | Square the Estimate | Watson
1 ,9122 ,832 , 784 ,03902 1,634

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Total Assets Turnover

b. Dependent Variable: Return On Assets

B. Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta Sig.
1 (Constant) -,103 ,042 -2,489 ,042
Total Assets Turnover -,023 ,207 -,030 -111 ,915
Sales Growth ,032 ,009 ,937 3,452 ,011

a. Dependent Variable: Return On Assets




Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted

R Std. Error of
Model | R R Square | Square the Estimate
1 ,912% ,832 , 784 ,03902

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Total Assets Turnover

b. Dependent Variable: Return On Assets

Pengujian Hipotesis

1. Uji F (Uji Signifikan secara Simultan)

ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares | df Square F Sig.
1 Regression ,053 2 ,026 17,354 ,002°
Residual ,011 7 ,002
Total ,063 9
a. Dependent Variable: Return On Assets
b. Predictors: (Constant), Sales Growth, Total Assets Turnover
2. Uji t (Uji Signifikan secara Parsial)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta Sig.
1 (Constant) -,103 ,042 -2,489 ,042
Total Assets Turnover -,023 ,207 -,030 -,111 ,915
Sales Growth ,032 ,009 ,937 3,452 ,011

a. Dependent Variable: Return On Assets




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembil
e pembilang (N1)

(N2) 1 2 3 4 5 ] 7 8 9| 10 N 12 13 14 15
161 | 199 216 | 25| 230 234 | 237 | 239| 241 | 242| 243 | 244 | 245 | 245| 248
1851 | 19.00 | 19.18 | 1925 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 1943
1013 | 955| 928 | 912 901 | 89 | 88 | 885 | 881 879 | 876 | a7 | a7 | &7 | 870
771 | 694 | 659 | 639 | 626 616 | 609 ( 604 600| 596 | 594 | 591 | 58 | 587| 588
661 | 579 | 541 | 519 | 505 495 | 483 482 | 477 | 474 | 470 | 463 | 486 | 464 | 482
593 | 5.14| 478 | 453 | 433 | 428 | 421 | 415| 410 | 406 | 403 | 400 | 393 | 396 | 394
559 | 474| 435 442| 397 | 387 | 379 | 373 | 368 | 364 380 | 35 | 35| 353| 35
53| 446| 407 | 384 | 369 353 | 350 344| 339 335| 33| 3A | 3B | 324| 322
512 426| 388 | 363 | 343 | 337 | 328 | 323| 348 314 310 | 307 | 305| 303| 301
493 | 410 371 348 | 3| 32| 314 | 307 | 302 | 298| 294 | 291 | 289 | 286 | 285
484 398 359 | 336 | 320 309 | 301 ( 295| 290 | 285 | 282 | 27| 2M | 274| 272
475 | 389 349 | 326 | AN | 300 | 291 ( 285| 280 | 275| 272 | 269 | 286 | 264 | 282
467 | 381 341 318 | 303 2| 28 277| 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255| 253
460 | 374| 334 | 311 | 298| 28| 27| 270 | 285| 280 | 257 | 253 | 251 | 248 | 248
454 | 368| 329 | 306 | 290 27| 271 | 264| 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242| 240
449 | 363 324 | 301 | 28| 274 | 266 259| 254 | 249 | 246 | 28| 240 | 237 | 235
445 | 359| 320 296 28 | 270 | 261 | 255 249 | 245 241 23| 23| 233| 23
441 | 355| 346 | 293 | 277 | 266 | 259 | 251 | 246 241 | 237 | 234 | 231 | 229| 227
43| 352| 313 | 290 | 274 263 | 254 248| 242 | 238| 234 | 231 | 228 | 226| 223
43| 349 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239 235 | 231 | 22| 225 | 222| 220
42| 347| 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242| 237 | 232 | 228 25| 22| 220| 218
430 | 344 | 305| 282 | 266 255| 246 240| 234 | 230 | 2268 | 223 | 220 | 217 | 215
428 | 342| 303 | 280 | 264 2853 | 244 237| 232| 227| 224 | 20| 218 | 215| 213
42| 340 301 | 278 262 | 251 | 24| 236| 230 | 225 222 218 | 215 | 213| 211
424 | 339| 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 220 216 | 214 | 211 | 209
423 | 337| 298| 274 | 259 247 | 23| 232| 227| 222| 218 | 215 | 212 | 209| 207
421 335| 296 | 273 | 257 248 | 237 | 231 | 225| 220| 217 | 213 | 210 | 208 | 206
420 | 334| 295 271 | 25 | 245 | 23| 229 224 219 215 212 | 209 | 206 204
418 | 333| 293 | 270 | 25 ( 243 | 235 228| 222 218 | 214 | 210 | 203 | 205| 203
417 332| 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227| 221 | 246| 213 209 | 206 | 204| 201
416 | 330 | 291 | 2688 | 252 | 241 | 23| 225| 220| 245 211 | 208 | 205| 203| 200
415 329| 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 219| 214 | 210 207 | 204 | 201 | 199
414 328 | 289 | 266 | 250 23| 230 223| 218| 213 | 209 | 206 | 203 | 200| 198
413 | 328 | 288 | 285 | 249 | 23| 29| 223 2147| 242 | 208 | 205 | 22| 199| 197
412 | 327| 287 | 284 | 249 | 237 | 229 | 222 246| 241 | 207 | 204 | 201 | 199| 196
411 | 326| 287 | 283 | 248 | 236 | 228 | 221 | 245| 211 | 207 | 203 | 200 | 198| 195
411 | 325| 286 | 263 | 247 ( 2| 227 | 220| 214 210 | 2068 | 202 | 200 | 197| 195
410 | 324| 285 | 262 | 246 | 235 | 228 | 219 214| 209 | 205( 202 | 1.9 | 196 194
409 | 324| 285 281 | 246 | 234 | 226 | 219 213 | 208 | 204 | 201 | 198 | 195 193
408 | 323| 284 | 281 | 245 | 234 | 225 | 218 212 | 208 | 204 | 200 | 197 | 195 192
408 | 323| 283 | 280 244 | 23| 224 | 247 242| 207 | 203 200 | 1.97 | 194| 192
407 | 322| 283 | 259 244 | 232 | 224 | 247| 2.41| 208 203 1.99| 1.9 | 194| 191
407 | 321| 282 | 259 243 | 23| 223 | 216 2141 | 2068 202 | 1.99| 1.9 | 193| 191
408 | 321| 282 | 258 | 243 231 | 22| 216 2.10| 205 | 20 | 1.98| 1.95| 192| 190
408 | 320 281 | 258 | 242 | 231 | 22| 245 210 205| 201 | 1.97| 194 | 192 189
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Diproduksi oleh: Junaidi (http:/ /junaidichaniagowordpress.com). 2010 Page 1



Titik Persentase Distribusi t (df = 1 -40)

Pt 025 0.10 005 0.025 00 0.005 0.001
df 050 020 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 |

1| 100000 307768 | 631375 | 1270820 | 3182052 | 6385674 | 318.30884

2| 081650 | 188562 | 291999 | 430265 | 696456 | 9434 | 22712

3| 078489 | 163774 | 235308 | 3.18245 | 454070 | 584091 | 10.21453

4| 074070 | 15321 213185 | 277645 | 374895 | 460409 | 7.47318

§| 07269 147588 | 201505 | 257058 | 336433 | 403214 | 58334

6| 071756 | 143376 194318 | 244691 | 3.14267 | AW743 | 520783

7| 071114 141492 | 189458 | 236462 | 299795 | 349%8 | 47852

8| 070639 139382 | 185955 | 230600 | 289646 | 335339 ( 4500

9| 070272 138303 | 183311 | 226216 | 282144 | 224934 | 429681
10| 069981 137218 | 181246 | 222814 | 276377 | 3167 | 41430
11| 089745 136343 | 179588 | 220099 | 271308 | 310531 402470
12| 069548 | 135622 | 17829 | 217831 | 2688100 | 305454 | 3983
13| 06983 | 135017 177033 | 216037 | 285031 | 30128 | 38519
14| 08942 | 134503 | 176131 | 214479 | 262449 297634 | 37T
15| 069120 134061 | 175305 | 213145 | 260248 | 294671 723
16| 089013 | 133876 | 174588 | 211991 | 258349 | 292078 | 3.63615
17| 068320 133338 | 173981 | 210982 | 256893 | 289&3 | 384577
18| 068336 | 133039 | 173406 | 210092 | 255208 | 287844 | 26104
19| 0688762 132773 | 172913 | 209302 | 253948 | 286093 | 357940
20| 068695 | 132534 172472 | 208396 | 252798 | 284534 | 355181
21| 068835 132319 172074 | 20791 | 251765 | 28138 | 38715
22| 068581 | 132124 171714 | 207387 | 250832 | 281876 | 35049
23 | 088531 | 131946 171387 | 206866 | 249987 | 280734 | J.434%
24| 068485 | 131784 | 171038 | 206390 | 249216 | 279634 | 34667
25| 068443 | 131635 | 170814 | 205954 | 248511 | 278744 | 345019
26| 068404 | 131497 | 170362 | 205553 | 247863 | 2778M 3.43500
27| 068363 131370 17029 | 205183 | 24726 | 277088 | 34103
28| 068335 131253 | 170113 | 204841 | 246714 | 278326 | 340816
29| 088304 | 131143 | 169913 | 204523 | 246202 | 275639 | 339624
30 068276 131042 169726 | 20427 | 245726 | 275000 [ 338518
31| 068249 | 130346 | 169552 | 203951 | 245282 | 274404 | 337490
32| 068223 | 130857 169339 | 200693 | 244858 | 273848 | 338531
33| 06800 130774 169236 | 203452 | 244479 | 2738 | 33563
34| 088177 | 130895 169092 | 20324 | 24415 | 272839 | 3IUN
35| 068156 | 130821 | 168957 | 203011 | 24372 | 27231 3.34005
36| 088137 | 130551 168830 | 202809 | 243449 | 271948 | 332
37| 068118 | 130485 168709 | 202619 | 243145 | 271541 12583
38| 068100 130423 | 16835 | 20249 | 242857 | 271156 | 33190
39| 068083 | 130364 | 168438 | 202269 | 2425384 | 27001 331279
40| 068067 | 130308 | 168335 | 202108 | 24236 | 270446 | 330683

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas doerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang kebih besar adalah luas dacrah dalam
kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniagoswordpress.com), 2010 Page 1
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DATA PRIBADI

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan
Anak ke-

Alamat

DATA ORANG TUA

Nama Bapak
Nama lbu

Alamat

RIWAYAT PENDIDIKAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

2002

2002 - 2008

2008 - 2011

2011 - 2014

2014 - 2018

: Adela Adhany Sari

: Ranto Peureulak, 11 April 1997

. Perempuan

- Islam

: Indonesia

: 4 (empat) dari 4 (empat) bersaudara

: JI. Kiwi Gang 2 No. 12, Medan

: Suwardjono
: Sri Arnainy

. JI. Kiwi Gang 2 No. 12, Medan

: TK Islam ABRAR

: SD Negeri 064979

: SMP Negeri 9 MEDAN

: SMA Swasta Darussalam Medan

. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Medan, Maret 2018

Penulis,

ADELA ADHANY SARI
NPM. 1405160768




"~ ‘PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

‘ % Molyran 429
da Yth. ) 3 Medan,. ¥ " YVerTA 1179, H
ffg;an ;urusan MANW b v 10, Okbher 2017 M
Faku]tas Ekonomi UMSU o . ="
Di ;
Medan - ) . . A
.Dcngan homnat S %o ‘ ) s
Saya yang bertanda mngg! dL bawah ini : . . -
= . ADEA ADMANY CARY ' ‘
=N ORI - 4075 AR L, bl W o L RS S S e "
CNpM B U7 A A
. Konsentrasi . SN s
- Kelas/Sem E(—m}w)“m(—f\m/mﬂw CUAD“W).

Berdasarkan hasil pertemuan dengan program studn maka dxtetapkan calon pembunbmg y.-utu

. Nama Pembunbxng Lo Ck" ’;""’ «-eie. disetujui pmdl
Dari hasil ‘survei & kmgun ke perusahaan / tempat penelitian serta proses. pembimhingan ..
dapat diidentifikasi inasalah penelitian sebagai berikut :

%% b pide o 2202506 kb Youoms, versrmng. prglen b, o i

vw%km M« Colep Ak wa
w%@mﬂ%w:%m e

. 2014 Wd\ ymsd
: Dengan -“.k..n jud:.l yang dnehum ht‘.rma dosen pemblm‘\mg °dalah %

~Grnover_(TATO) don S (ol Terbadny PO y

o
Diagendakan pada tanggal : ‘17“”“”2013 ........... e emmnesiTorsens
: NomorAgenda .109 ...........................
Catatan : . .
1. Proposal penelifian harus diagendakan paling lama 1 (satu) bulan setelah di p:xraf oleh
program studi ;

" 2. Seminar Proposal paling lama 1 (satu) bulan sctelah Jjudul dlagcndakan



PERMOHONAN IZIN PENELITIAN
Medan, 16 OHdr 20.1F

Kepada Yith.
Bapak Dekan

Fakultas Ekonomi .
'Un_lv.Muhammadly_ah Sumatera'Utara.

o S
"Asaaiamuafaimnmm-
:Sayayangbabwagngmmbmhhi:_ » . v .
Nena engep : IO TETOTA T AT TRTATN Y T[S A TETT] [TT
Nem LD M P EENT T LT T I I T T T
Témpatigl Lahir : AINTTTOT P IETUTETE LA’LR“(,-._ T T
: ‘ i‘fvPF-IL_iﬂf’)l?-ll L1 1

. Prog.'amsgud :Mapaje'meﬁ-

.- - P - L A V; 3 p 7 Y ' :
[t S 1 Y 1 A5 TN I O XY 1 YN (O G 5 TV 2 iNru .
S E_, NIAINT. i _ g i L. N o
Tempat Peneiiian [P [ € [+ [ & AR P e,'.r_ Witih la ST T
e1g1i fe 48 K 13 1K Mle [dfa[wn-
Aamat Peneiiian : ey l]aTn Mlal¥Ta Tl Ta [r T KlaTyTa] '1
. Nr_a’ 31113 Mle [2Ta]n Hle [TV e 1T 4 |

* memohon kepada Bapak untuk pembuatan kin Penelitian sebagai syarat untuk memperoleh data dan identifikasi
. masa_lahdanpausahaantersebugunapengajuan}lmmneﬁﬂan.
Berikut saya lampirkan syarat-syarat-lain : )
1. Transkeip nilal sementara .
- 2. Kwitansi SPP tahap berjalan. - ) _ : _
DEMIRIBHISR BEFISRSHAR IR S3y4 BUSHERYR SEBERAHA, &I53 PEHHAMER BApSR $3)3 UEPRAR f60EE KaSiA.

Diketahui : ' . Wassalam
- Ketua Jurusan / Sekretari: 5 : . Pe

Dr Flmrily, Tongung €M,  AOELA/ADHANY SRS |



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Teip. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474

Ul Corlas & oy Website : http/iwww.umsu.ac.id  Email : rektor@umsu.ac.id

) Sural wi agar

nor dan tanggalnya
Nomor : 286Y/11.3-AU/UMSU-05/ F /2017 Medan 09 Rabiul Awal 1439 H
Lampiran : 28 November 2017 M
Perihal . : IZIN RISET PENDAHULUAN
Kepada : Yth. Bapak / Ibu Pimpinan /Direksi

PERUM PERUMNAS REGIONAL I MEDAN
Jl.Matahari Raya No.313 Medan Helvetia

Di.-

Tempat

Bismillahirrahmanirahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi
Untuk itu kami memohon kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk
memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di
Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pinipin, guna untuk penyusunan
skripsi yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan
Program Studi Strata Satu (S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara tersebut adalah:

. Nama : ADELA ADHANY SARI
Npm : 1405160768
Jurusan : MANAJEMEN
Semester  : VII (Tujuh)

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu
berikan kami ucapkan terima kasih.

Wussala&

A\ = *
> yglz MM.,M.Si.
 Tembusan ; N 2
v

1.Wakil Rektor II UMSU Medan
2. Pertinggal

4



/ \‘ perumnas

SURAT IZIN RISET
Nomor : Reg.I/05/70 | /XI1/2017

Memperhatikan surat Dekan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Nomor : 3864/I1.3-AU/UMSU-05/F/2017 tanggal 28 November
2017 perihal Izin Riset, maka dengan ini Plh. Asman Dana, SDM, PKBL & Umum Perum
Perumnas Regional | memberikan izin kepada :

NO NAMA | NPM JURUSAN
1 | Adela Adhany Sari | 1405160768 Manajemen

Untuk melaksanakan kegiatan Menyelesaikan Riset di Perum Perumnas Regional |
Medan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Data yang kami berikan hanya untuk keperluan Akademis dan sepanjang tidak
menyangkut rahasia Perusahaan kami dan hasilnya tidak dapat dipublikasikan

tanpa izin Perum Perumnas Regional | Medan.

2. 1 ( Satu ) set hasil Riset harus disampaikan ke Kantor Perum Perumnas Regional |
Medan.

3. Pelaksanaan Riset selama 1 (satu) bulan kalender terhitung sejak tgl. 10
Desember 2017 s/d 09 Januari 2018.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Medan, || Desember 2017
Plh. Asman Dana, SDM, PKBL & Umum

€ :r
TQH
Tembusan :
1. Yth. Dekan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
2. Arsip
FRM-SEKPER-03-03-05, Rev.0 REGIONAL |

JI. Matahari Raya No. 313 Helvetia
Medan 20124

Phone. +6261 - 845 4601

Fax. +6261 - 845 5451

E-mail. regionall@perumnas.co.id

Wiahcita ronl nariimnac rn id



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

) FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Universitas/PTS : UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fakultas : EKONOMI DAN BISNIS
Jenjang : Strata Satu (S-1)

Ketua Program Studi : Dr. HASRUDY TANJUNG, SE, M.Si
Dosen Pembimbing : IRMA CHRISTIANA, SE, MM

Nama Mahasiswa : ADELA ADHANY SARI

NPM : 1405160768

Program Studi : MANAJEMEN

Konsentrasi + MANAJEMEN KEUANGAN

Judul Skripsi :PENGARUH TOTAL ASSET TURNOVER (TATO) DAN SALES

GROWTH TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) PADA
PERUM PERUMNAS REGIONAL I MEDAN

TANGGAL MATERI BIMBINGAN PARAF | KETERANGAN
PROPOSAL

AR/ |- Perhaklmn  seiakEa pehulisan a
“Perbai UBM, e hodum gelis [
- lz‘lmk\ﬁl:m\‘ wasalal, v{ @L
- Perit ertukn  Fonsep g
- PorbabiEan ponnitpn  uhpan |

o

S

—

05 (ot /2018 * Porvinie Yedwel Lkuk oplit |
datan,

, l‘aram)\%. Hmsq, Yl ')e,(h& Y
leponn  pemppalion \

T

)

09/0t/201% |« Dordmin Dyt Pustube i 4/
| i

|

Daprar lsa
§)
Lo [ot [243 | Pee, Lok Sempm )
Medan|  Januari 2018
Pembimbing Rroposal Diketahui /Disetyjui

Ketua Program Stugdi Manajemen

Dr. HASRUDY TANJUNG, SE, M.Si



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 & (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

o k e

Oty )
N\ # P
\ "Ell“

BERITA ACARA SEMINAR JURUSAN MANAJEMEN / IESP

Pada hari ini KAMIS tanggal 01 FEBRUARI 2018 telah diselenggarak 7 Jjurusan Manajemen
menerangkan bahwa :

Nama : ADELA ADHANY SARI

N.P.M. : 1405160768

Tempat / Tgl.Lahir : Ranto Peureulak, 11 April 1997

Alamat Rumah : Kiwi Gg.2 No.12 Medan

JudulProposal : PENGARUH TORTAL ASSETS TURNOVER (TATO) DAN SALES

GROWTH TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA) PADA PERUM
PERUNNAS REGIONAL | MEDAN
Disetujui / tidak disetujui *)

Item Komentar

Judul . W‘ ...........................................................................................

mi

=TI b et i S ER TR St et - S
Bab Il e
Bab Il Derauns DYW?“’MJ\?V‘“ ..... e
Lainnya st 55 S

Kesimpulan VLqus
[ Tidak Lulus

Medan, 01 FEBRUARI 2018

TIM SEMINAR
Ket Sekretaris
Dr.HASRUDY TANJUNG., SE. M.Si. JASMAN SYARIFUDDIN, S.E., M.Si.
Pembanding

IRMA CHRISTIANA, SE., MM. MUSLIH,SE.,M.Si.



OMAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
[ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

0
[T\

K
T4t

PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Jurusan Manajemen yang diselenggarakan pada
hari KAMIS tanggal 01 FEBRUARI 2018 menerangkan bahwa:

Nama : ADELA ADHANY SARI

N.P.M. : 1405160768

Tempat / Tgl.Lahir : Ranto Peureulak, 11 April 1997

Alamat Rumah : Kiwi Gg.2 No.12 Medan

JudulProposal :PENGARUH TORTAL ASSETS TURNOVER (TATO) DAN

SALES GROWTH TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA)
PADA PERUM PERUMNAS REGIONAL | MEDAN

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi
dengan
pembimbing : IRMA CHRISTIANA, SE., MM.

Medan, 01 FEBRUARI 2018

TIM SEMINAR
%& Sekretaris
Dr.HASRUDY TANJUNG,SE. M.Si. JASMAN SYARIFUDDIN,S.E., M.Si.

Pembanding
)

MUSLIH,SE.,M.

Diketahui / Disetujui

A.n. Dekan a 8
Wakil Dekan - | ov

ADE GUNAWAN, S.E., M.Si.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTAR

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mughtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Website : http//iwww.umsu.ac.id  Email : rektor@umsu.ac.id

Nomor  : GUF— /13/UMSU-05/F/2018 Medan, 08 Jumadil Akhir 1439 H
Lamp. Si= 24 Februari 2018 M
Hal : MENYELESAIKAN RISET

Kepada Yth.

Bapak/ Ibu Pimpinan

PERUM PERUMNAS REGIONAL I MEDAN
Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya, mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di Perusahaan/
instansi yang Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada
Bab IV — V, dan setelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah
Selesai Riset dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam
penyelesaian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : ADELA ADHANY SARI
NPM : 1405160768

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan : MANAJEMEN

Judul Skripsi :PENGARUH TOTAL ASSETS TURNOVER DAN SALES GROWTH
TERHADAP RETURN ON ASSETS PADA PERUM PERUMNAS
REGIONAL I MEDAN

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

waalaikumsalam warahmatullahi wabarokatuh

M, S.E.,MM.M.Si.

Tembusan :

1.
2.

Wakil Rektor — II UMSU Medan
Pertinggal.



0 perumnas
<

SURAT KETERANGAN MENYELESAIKAN RISET
Nomor : Reg.l/05/ 92% /11/2018

Memperhatikan surat Dekan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Nomor : 917/I1.3/UMSU-05/F/2018 tanggal 24 Pebruari 2018
perihal Menyelesaikan Riset, yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Tohrip

NPF : 9963062

Pangkat/Gol :Penata/8

Jabatan : Plh. Asman. Dana, SDM, PKBL & Umum

Derigan ini menerangkan bahwa :

NO NAMA NPM JURUSAN
1 Adela Adhany Sari 1405160768 | Manajemen

Adzlah benar telah melaksanakan Riset pada Perum Perumnas Regional |, sesuai
Surat Izin Nomor : Reg.l/05/781/X11/2017 tanggal 11 Desember 2017.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Medan, .©3 Maret 2017

Tembusan :
1. Yth. Dekan UMSU Fakultas Ekonomi dan Bisnis
2. Arsip

REGIONAL |

JI. Matahari Raya No. 313 Helvetia
Medan 20124

Phone. +6261 - 845 4601

Fax. +6261 - 845 5451

E-mail. regionall@perumnas.co.id



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTAR/

FAKULTAS EKONONMI DAN BISNIS

e Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Ungguls CH% L Zarpercary® Website : http//lwww.umsu.zc.id  Email : rektor@umsu.ac.id

PENETAPAN PROYEK PROPOSAL
MAKALAH / SKRIPSI MAHASISWA
DAN PENGHUJUKAN DOSEN PEMBIMBING
———————————————————— 3

NOMOR : ('4!71 /TGS /1.5 / UMSU-05 /D / 2018

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan,
berdasarkan Surat Persetujuan Ketua Jurusan MANAJEMEN Tanggal 01 Februari 2018,

Menetapkan Risalah Makalah / Skripsi :

Nama : ADELA ADHANY SARI
NPM : 1405160768

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan : MANAJEMEN

Judul Skripsi :PENGARUH TOTAL ASSETS TURNOVER DAN SALES GROWTH
TERHADAP RETURN ON ASSETS PADA PERUM PERUMNAS
REGIONAL I MEDAN

Pembimbirg : IRMA CHRISTIANA, S.E., MM.
Dengan demikian di izinkan menulis Risalah / Makalah / Skripsi dengan ketentuan

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Risalah / Makalah / Skripsi dengan
ketentuan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara — Medan.

2. Proyek Proposal / Skripsi dan tulisan dinyatakan ” BATAL ” bila tidak selesai sebelum
Masa Daluarsa tanggal : 2« Februari 2019

Ditetapkan di: MEDAN
Pada Tanggal : 08 Jumadil Akhir 1439 H
24 Februari 2018 M

Wassalam

Tembusan :
1. Wakil Rektor — Il UMSU Medan.
2. Pertinggal.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

| FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Universitas/PTS
Fakultas
Jenjang

Ketua Program Studi
Dosen Pembimbing

: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
: EKONOMI DAN BISNIS
: Strata Satu (S-1)

: Dr. HASRUDY TANJUNG, S.E., ML.Si.
: IRMA CHRISTIANA, SE, MM

Nama Mahasiswa : ADELA ADHANY SARI

NPM : 1405160768

Program Studi : MANAJEMEN

Konsentrasi : MANAJEMEN KEUANGAN

Judul Skripsi : PENGARUH TOTAL ASSETS TURNOVER DAN SALES
GROWTH TERHADAP RETURN ON ASSETS PADA
PERUM PERUMNAS REGIONAL I MEDAN

TANGGAL BIMBINGAN SKRIPSI PARAF | KETERANGAN

0b/3/20R |- Perhatifan Ly aslemabla penutean

~

- Tand leopatan porbk,

=

» Desknps ouby, glasloan vamiates £
Yy berlerbn & Cawglel ponihe—

+ halns oubn parbels’ z

. ?Elﬂbahnﬂ“,wwh'\‘a«lz, sl I
ewdrhac, <

08/3 /203 |- swmpulaw YAE gedv awe

’

» Jerbusls obednke , dappus

090y (w18 ke, Seleenl orwbingan .

Lougt S(‘hwz,

el ——

.A/:SQ) ./":&

Medan, Maret 2018

ipsi, Diketahui /Disetujui

Ketua Program Studi Manajemen,

el

IRMA CHRISTIANA, SE, MM Dr. HASRUDY TANJUNG, S.E, M.Si.



.2t

SURAT PERNYATAAN PENELITIAN/SKRIPSI

Nama : A%LA— A{)«H'P(N\( %t

NPM : 405160163

Konsentrasi : KEUANGAN

Fakultas : Ekonomi (Adeuntensi/Perpasiean/Manajemen/E28P)

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Menyatakan Bahwa ,

1. Saya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha saya sendiri , baik
dalam hal penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data penelitian, dan penyusunan
laporan akhir penelitian/skripsi N

2. Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apabila terbukti penelitian
saya mengandung hal-hal sebagai berikut

* Menjiplak /plagiat hasil karya penelitian orang lain
¢ Merekayasa data angket, ‘wawancara, obeservasi, atau dokumentasi. '

. 3. Saya bersedia dituntut di depar pengadilan apabila saya terbukti mamalsukan stempel, kop
- surat, atau identintas perusahaan lainnya. - 5
4. Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah tanggal

dikeluarkannys surat “Penetapan Proyek Proposal / Makalah/Skripsi dan. Penghunjuken
Dosen Pembimbing “ dari Fakultas Ekonomi UMSU. * . - - L .

Demikianlah Pernyataan ini saat perbuat dengan kesadaran sendiri

Medan...’.‘ﬁ..%zo.ﬁf

NB:

> Surat Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengajuan Judul,
¢ Foto Copy Surat pernyataan dilampirkan di proposal dan skripsi. i



